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r-ftljja.i ah/;t im' tr ;dirk : 
. .JfJajtal~ rY;;((, 0Y{c;lak clan 0!/lcle'kka 
y-tu~~ .;e/alrt llt('llttfenka n J&mallf!at daN cloa 
t1 11!ul ke.mk.:e6a?1 clcm kebcukcr 11ktt 
Kondist perbankan di lndone~1a selama krisis et...onom1 mengalam1 
lluktuast natk turun. Dari kondtSI tersebut membcrikan gambaran kondtst krcd1t 
pcrbankan pada Bank Pcrser~lan, Bank Swasla dan Bank Pemerintah Dacrah. Hal 
int dapat diamati bahwa krcdtt perbankan di Indonesia, baik kredit invcstast 
maupun kredit modal k.::~ia dari kc ti ga kelompok bank tersebut tidak mcmdtki 
tr..:n. apakah tlu trend nail.. maupun trcn turun. Hal ini terkait dengan kcbijakan 
pcmerintah khususnya Bani.. Indonesia sebagai pcmegang otoritas monetcr 
Scring t...ail kebiJakan tcrsebut hanya untut... mengatasi kondisi jangka pcndcJ.., 
tctapt dampak Jangka panjang tidal... d1pertimbangkan Sehingga ban)ak tel)adt 
pelanggaran batas maksimum pemberian krcdit oleh beberapa bank 
Metode pendugan parameter ~ang terdm dari beberapa persamaan dan 
dtantara persamaan tersebut terdapat ket.:rkattan korelasi adalah metode SUR 
Bcb.:rapa vanabel ~ang d1duga mempengaruh1 besam)a kred1t untuk Bank 
Swasta, Bank persero, dan Bank Pcmcrintah Daerah antara lam . sut...u bunga 
kredn. mlai tukar rupiah. scrt1fikat Bani. Indonesia, Surat berharga Pasar Uang. 
dan dana yang berhasil dihunpun oleh bank. Untuk memodelkan 1\:momena 
terscbut dibuat model kred1t perbanl-an untuk masing-masing kelompok bani-, 
tcntunya bcsarnya kredit yang disalurkan untuk ketiga jenis bank ada keterkaitan 
(korclasi) sehingga untuk memodclkan dtgunakan metode SUR. Scdangkan 
ma>alah yang timbul pada variabel indcpcndcn adalah diantara variabel-variabel 
t..:rscbut iel)adi korelasi sehmgga terdapat kasu~ multikolineritas. Untuk mengatasi 
mulul.oli.:ntas digunah.an regrcs1 J..omponen utama. Dengan demil..ian untul. 
menduga parameter model krcdu pc:rbankan digunakan metode SUR. d1mana 
'anabel bcbas setelah dilat..ukan regres1 komponen utama. 
Dan anahsis data dapat d1ketahu1 bah\\a model dugaan yang dtperoleh 
menun.1ukkan kondist krcdn Bank Swasta dan Bank Persero mengalam1 
pcnurunan akibat adan~a kns1s moneter. Hal m1 d1sebabkan jumlah krcdu yang 
d1,alurkan cukup besar, Schmgga pada <;aat krisis monetcr banyat... kre<hlor tidak 
mampu membayar kewaJibannya. Khusus untuk Bank Swasta adanya penurupan 
~t:Jumlah l3ank Swasta pada awal tahun 1999. Sedangkan untuk Bank 
Pcmbanguanan Daerah tidak terpengaruh dampak adanya krisis moneter. llal ini 
disebabkan l3ank Pembangunan Oacrah modalnya dari pemerintah daerah, juga 
terlihat dari jumlah kredit yang disalurkan rclatifkecil. 
Pcnurunan suku bunga kredit mcnyebabkan kenaikan kredn perbankan 
D.:mikian pula penurunan Surat Bcrharga Pasar Uang dan Sertilikat Bani. 
lndoncs1a menyebabkan krcdJt pcrbankan mcngalam1 kcnaikan. 
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1.1 Lutur Belllkang 
BABJ 
PENOAfiULUA~ 
Bank lndoncs1a, ~ebaga1 pemegang ororiras monerer memihk1 peranan 
penung dalam mc:ngatur dan rnengawas1 kegiatan perbankan. lni berkait dc:ngan 
kns1s ekonom1 yang terJadl d1 Indonesia, banyak bank yang mengalami hkuidas1 
akiba1 udak tet pcnuhmya prasyarat sebagai bank kategori sehat. Pclanggaran yang 
menonjol adah1h pdunggaran Balas maksimum Pembcrian Kredit (BMPK) olch 
beb.:rapa bank dan b~rbaga1 pakd deregulasi pemerintah tentang kemudahan 
pc111.hnan bank, tcrmasuk bank yang didirikan oleh suatu grup usaha yang 
mcmpunym bunyak pcrusnhnnn, yang memunculkan pelanggarm1 BMPK 
Sehmgga dcngan kctenruan dan kebijaksanaan pemerintah rcrsebur, 
rnengak1batkan JUmlah bank mengalamt penurunan sangat drastis, hal mi 
bcrpengaruh terhadap pembenan kredlt perbankan kepada masyarakat. 
Dengan l.omplchiras dampaJ.. yang ditimbulkan oleh kris1s ekonom1. 
menyebabkan JUrnlah l.redtt perbankan mengalami fluktuasi naik turun. Dengan 
kond1s1 ters.:but d1harapl..an model yang terbentuk nantinya mampu mc:njelaskan 
kond1~1 kredn perbankan pada Bank Perseroan, Bank Swasta dan Bank 
Pembangunun Dacrah 'clama pcnode scbelum dan saar kri!>iS elunomi, ba1l. 
kred1t invcsra~1 rnaupun kredit modal ke~a. 
kn:d1t perbankan d1 Indonesia diduga dipengaruhi oleh tingkat suku bunga 
kred1t. mlai tukar dolar tcrhadap rup1ah, Sertitikat Bank lndones1a, Surat Berharga 
Pa~m· Lh11g, dun dana simpanan y(mg bcrhasil dihimpun oleh bank. Dari Faktor-
taktor ter<;cbut thhampkan bcrpcngaruh secam nyata te rhadap model kredit 
perbankan dt lndonesta. dan model yang terbentuk sesuai dengan fenomena 
d.onomt 
lla~tl p.:nehuan menunjukkan bahwa pada model ekonometnka ~enng 
tCrJadt kasu~ multtkohncntas dalam model SLR. Dari faktor-faktor ~ang dtduga 
mempcngaruht model krcdtt perbankan disebut variabel bebas, dan faktor tcrscbut 
Jdas sahng tcrl,ait . Sehmgga mcngaktbatkan kasus multikolinerita~ antar variabel 
bcbas Untuk mcngatast mulukolineritas tcrsebut dtgunakan metode l'rmupal 
( ·u/1/flllll<'ll R<'gr4!•.<um (!'( '1?1. 
Herda.\arkan pcmiktran diatas, pcnel itian ini dilakukan yaitu mcnerapkan 
Analisis Kompon.:n Rcgrcsi untuk mengatasi masalah multikolincritas pada 
modd SUR krcdi t pcrbankan di lndoncsta. 
1.2 Permasalahan 
Permasalahan yang ttmbul dan p;;:nehtian ini adalah : 
I. Bagatmana pcndugaan model kredn perbankan berdasarkan faktor-faktor 
ekononu dan l..ebtjakan p.:menntah selama penode sebelum dan st!lama 
krists monctcr. 
) Bagatmana pcngaruh dan faktor-faktor tersebut terhadap kredit pcrbankan 
untul.. tiap kelompok bani.. . 
2 
1.3 Tujuan l'enelitian 
Tujuan dan penehuan im adalah : 
Memodclkan kredu perbankan dt Indonesia selama penode sebelum dan 
~lama knsts rnonctcr 
2. Menganahsts dan mengmteprelastkan secara ekonomi faktor- faktor yang 
berpengaruh tcrhadap kredit perbankan di Indonesia 
lA J\'1Hnfllat l'<'nrlitian 
Manfaat dan pcnditian ini adalah mengetahui kontribusi masmg-masmg 
kelompok bank umum tcrhadap p.:nyediaan dana untuk membiayai kegiatan usaha 
bcrupa kredit scrta dampak dan pengaruh dari variabel-variabel yang ada dalam 
mudd sclama period<: sl.!bdtm1 dan saat krisis moneter. 
1.5 Batasl!n \1asalah 
Dalam penelitian 1111 dtbatast tiga kelompok bank, yaitu · Bank Persero . 
.B~tnJ.. s,,a~ta dan Bank Pcmbangunan Oacrah. Karcna kctiga bank tc~but 








Pengeruan atau dctims1 bank mcnurut pcraturan pemerintah nomor I tahun 
1968 adalah "~emua pcrusahaan atau badan usaha yang tidak menentang hukum. 
~ ang secara tcrang-terangan mcnawarkan din a tau untuk sebagJan besar 
melaku~an usaha-ugaha guna mcnenma uang dalam bentuk deposito atau dalam 
rckcnmg koran, JUga mcngadakan usahu-usaha untuk memberikan kredit atas 
tang~;ung_an ~endiri ". 
Tugas pokok ncrbankan adalah 
a. 'v1embenkan pi11Jaman atau kred11 kepada orang lain yang membutuhkan 
uan~:t. Jangka waktu pmJarn<tn yang dttawarkan dapat berupa kredit jangka 
pendcb.. mcncngah a tau panJang. 
b. Pemennan modal saham dalam peru.~ahaan yang sehat. agar terbub.a 
J..emungkman pengcmbangan vang lebih cepat atas dasar pen•mbangan 
J..cuangan yang schat 
c Mcnank dana dan mas~arakat. Masyarakat dapat memanfaatkan jasa bank 
1111 berupa pen\ 1mpanan uang 
d 'v1embertkan,1asa dalam lalu hntas pembayaran dan peredaran uang. Sena 
l..cg•utan lutn Jasa pcrbanl..an )ang udak termasuk dalam kegiatan tersebut 
sepcrtt mcmbcrikan ,1aminan bank dan mcnyewakan tcmpat untuk 
penyimponon barang berharga. 
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Jems Bani.. menurut fungs1 dan tujuannya d1golongkan menJadl dua, ya1tu: 
Bank Scntrnl 
Bani.. ~ang lx:rtugas memb1mbmg pelaksanaan kebijaksanaan keuangan 
pemcnntah ~ena mcngawas seluruh perbankan, mengatur. menJaga dan 
memehhara keten.ban uang. 
, Bank Lmum 
Bank yang mcmobiiiSir atau mcngh1mpun dana masyarakat, kemudian 
d1salurkan ke mas~ arakat berupa l..redit jangka pendek. 
Dan scg1 kepem il1 kan maka bank dapat d1bag1 menJadi 4 golongan, yaitu : 
a. Bun!.. Pemerinmh 
13anl.. vang kepcmil tkannya oleh pemerintah, baik pendirian modal kcrja. 
usaha, wewcnang sena tugas pokok perbankan ditetapkan oleh undang-
undang. Yang termsS\tk bank pemerintahan antara lain : Bank Indonesia, 
Bank Dagang :-.Jcguru. Bunk Rakyat Indonesia, Bank Ncgara lndonesm 
1946. dan lam-latn 
b. Bani.. ~\\asta 'las10nal 
Lembaga yang berbadan hukum dengan bentuk perseroan. modal dan 
l..epemthkann'a oleh \\arga ncgara lndonesta. Yang tenmasulo. bani.. S\\asta 
nastonal antara lam Bank Central As1a, Bank Danamon, Bank L1ppo, dan 
lam-lam. 
c. Bank Pembangunan Daernh. 
Bank yans. kcpemlltkannya oleh pcmerintah daerah. Dimana modal bank 
bcra~al dan 1-.cuangan dacrah. Yang tenmasuk bank pembangun~n daerah 
antaro la111 : Bank Jatim, l3PD Jateng, dan lain-lain. 
5 
d Bank Asmg 
Bank vang merupakan cabang bank asmg dtluar negen atau dapat berupa 
gabungan dan bani.. al.ing diluar ncgeri dcngan bank swasta nastonal. 
Contoh bank asmg antara lam Bank Tol..·yo, Amro Bank, dan lam-lam. 
2.2 1\.redit Perbankan 
Pengentan mcngcnat kredtt adalah penycdtaan uang atau barang yang 
bcrdasarl..an persetujuan pmtam meminjam antara pihak bank dengan pcmtnjam. 
dalam hal mana pcmmJam berkcwajtban melunas1 hutallb'UYa setelah Jangka 
waktu tertentu dcngan sejumlah barang yang telah ditetapkan. Tujuan dan 
pemb..:rian krcdit adalah mcmperlancar produksi dan mempertinggi tingkat 
pendapatan masyarakat. Namun ada kelcmahan-kelemahan dalam pemberian 
kredit diantaraoya · 
Krcdlt dapat mcmbcnl..an kesempatan berspekulasi dengan berdasarkan 
taruhan t..cscmpatan 
Krcdlt JUga mendorong orang untuk mencapai usaha yang kurang dapat 
dtpenanggungJawabl..an. yang akhtrnya tidak akan lama mengalami 
kcruntuhan 
Dalam kegtatan pembcnan t..redtt tm dibutuhkan dana guna 
pembta~aann\a, maka pthat.. p.:rbankan melakukan usaha dengan menghunpun 
dana Sumber-sumbcr dana yang dtperlukan yaitu : dana dari bank sendiri. dari 
dari masyarakm dan danu dari lcmbaga keunngan lamnya. 
Terdapat dua jcms krcdit pcrbankan, yaitu kredit investasi dan kredit 
modal kt!~la Kredit 1nvcsta>i adalah suatu bantuan pembiayaan yang berJangka 
6 
mencngah dan pan_1ang untul.. keperluan rehabilitasi. modemisasi, ckspansi dan 
pendtnan proyck-pro~c~ buru Sedangkan krcdn modal kerJa adalah suatu bantuan 
pcmbla\aan atas aknva lancar perusahaan sepert1 pembehan bahan mentah dan 
bahan-bahan pcnolong 
2.3. Analisis R~resi 
Apab1la ketergantungan antara satu variabel tak bebas dengan satu vanabcl 
b~bas maka kcadaan d~m1k1an d1kenal dengan nama regresi linier sederhana. 
dcngan model sebagai benkut: 
Y, /J" /J,X, c, (2.1) 
D11nana c, merupakun sclisih antara nilai respon yang sesungguhnya 
dcngan nilai taks1ran yang dipcroleh dari model 
2.3.1. Regrc~i 6erganda Deng11n Pcndekatan :\'latrik 
Jil.a 'anabel bcbas lcb1h dan satu, maka disebut regresi limer berganda 
dengan model scbaga1 b<:nkut 
Y, f3o p,x ., /hX'• .. A~ c" (2.2) 
Persamaan rcgres1 tersebut bila duuhs dalam bentuk mauiksnya menjadr 
)' X, r:, .\ LJ l~. t, I ) . I X,, ,)(u Ku £1 2 
= + 
Y' x,. J\' 2n ... .. \ ' t.u ~ ~ l;k 
" 
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Apabila d1tuliskan dalam notas1 matriks me11iadi : 
l XP•c (2.3) 
Oimana Y 't:ktor 'anabd tak bebas berukuran n x l 
~ matnks \anabel bebas berukuran n x (k- l) 
P 'ektor parameter rcgres1 berukuran (k+ I) x l 
c - ~ektor kesalahan pengamatan berukuran n x l 
2.3.2 l'cnaksiran P11ramcter Kc~resi 
:vletodc untuk menuksir parameter dalam model regrest !truer adalah 
metodc kuadrat tcrkceil biasa (Ordinw:v 1-rtast Square, OLS). Prinsipnya adalah 
mencari jumlah kuadrat residual yang minimum. Dari persamaan (2.3) didapat 
~rsamaan: 
Maka Jumlah kuadrat crromya menjad1 : 
§'c = !l- Xb')'(..l- ~/l) 
= Y'l- /J"-'.l-l'X/J_ + /l'X'X./} 
= l'l-2/!X'Y + fl'X'>..j} 
Untuk mencan taks1ran l.l maka p.:rsamaan d1 atas perlu diturunkan secara parsial 
terhadap /1 dan d1samakan sama dengan nol, sehingga diperoleh persamaan 
sebaga1 berikul. 
c'J(r.'c) 
ofJ -2X'Y + 2X'XjJ 0 
8 
dcogan menguratl.an persamaan dtatas, parameter {J akan ditaksir dengan h 
X'X!l = X'i 
<~·xr•<x'Xlh = <X'x r•x ·i 
!r= <x·xr•x·y (2.4) 
Per~amaan dt ata~ merupakao pcrsamaan oonnal dengao svarat X'X "' 0 atau 
X'X adalah matn~ non llllgulor. 
2.3.3. t>cn~u.iian Paramclt'r Regresi 
Pcngujian parumctcr rcgrcsi dapat dilakukan se<:ara serentak terhadap 
sduruh vanabd dan dapat Juga dilakukan pen!,'Ujian secara individu yai tu sebagat 
bcrt~lll : 
a UJ• Scrcntak 
PeogujtaO parameter regrest secara sereotak deogao mcogguoakao Anah11,1 
of I anum (Ano\a) Aoo\·a dtgunal.ao untul. mengUJi ketepatan garis regresi yang 
dnakstr. f\oo\ a merupakan dckompos•s• dan jumlah 1.-uadrat total terhadap JUmlah 





_ _:_T~abel 2. I Aoahsts Va'::n..:::·an=s _______ _ 
DcraJat .lumlah Rata-raUl 
Rebas Kuadrat (JK) Kuadrat (RK} 
k I h'X' l - n l ~ !l'X' Y - n Y ").'k RKReg 
UK Res 
Re~• dua 1 n-k -I \"X- .l!'X'Y V'Y -.l!'X' Y )i(n-k-1 ) 
Y'Y-n f" Total n·l 
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llentuk UJI h1potes1s untuk UJI serentak adalah sebagai berikut: 
fi,. - 0 
H, pahng scd1kn ada satu A il' 0. j=l.2,3 .... ,k. 
Dan untuk stausul.. UJI 'ang d1gunakan adalah 
~ nun~ IU.. Reg RK Res 
~·x· y ~ 
('1 ' '1 - b'X'Y)I(n - k-1) (2.5) 
D1mana n1lai h,,,. e yang d1dapat kemud1an d1bandingkan dengan F,.1, 1 dengan 
dcrajat bebas v, 1.. dan v. - n - k - I sena tingkat signifikansi o:. dengan 
kctcntuan apubi la r1"'""~ ·· ~"""' maka H,1 di tolak. sehingga perl u dilanjutkan 
dengan pcngujian sccara ind1vidu. 
b. U,11 lndtvidu , Parsial 
Bentuk UJi hipotcsis untuk L!JI secara indiv1du adalah sebagai benkut: 
H ... /3. f)., 
p,, adalah kon~tanta yang d1tentukan. b1asanya bernilai nol. 
Dan untuk ~tausuk UJI ~ang d1gunakan adalah : 
b (2 6) 
--s(b,) 
Dunana: b, mla1 dugaan 13 
s(b1) s1mpangan baku dari b, 
Sclan,Jutnya I t "''""~I dibandmgkan dengan nilai tabel distribusi t dcngan derajat 
bcbasnya adalah n k I dan ungkat signifikansi o:. 
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Dengan kcputusannya ya.tu : 
a. J1J..a I t '"'"" > t a : .• , 11, maka H .. dnolak. amnya ada pengaruh X, yang 
sesua1 dengan parameter regrest terhadap model. 
b. J1ka t ,......, $ t1,. , • , • maka gagaltolak 1-1< .. anin)a t1dak ada pengaruh X 
yang scsuat dl!ngan parameter rl!grest terhadap model. 
2.3A. Koefisien Oetc rminasi 
Salah satu u"uran untuk melihat kesesuaian model adalah koelis1en 
detcnmnas1. 1\ilai R~ mcrupakun perbandingan antara jumlah kuadrat regresi (.lk 
reg) dengan jumlah kuadra1 total (.lk tot), dengan bentuk umumnya sebagai 
bcnkut · 
R~ .fk reg · .lk tm 
b'X'Y ,, f' 
Y'Y -nfl (2.7) 
Nih:u 0 ~ R' < I atau 0 ~ R' ~ 100%, semakin besar R' maka dapat dikala"an 
2.J.S Asum~1 - asumsi 
Model rcgcst yang d1dapat dengan metode kuadrat terkectl harus 
mcmcnuh1 bebi!rapa asums• l.lasil, vang telah diterapkan. Asums1-asumsi tersebut 
berkaitan dcngan re!>ldual. yaitu : 
I. !';ila1 harapan adalah nol, yanu 1::. (e,)- 0, untuk i =I, 2 .... , n. 
2. Residual bcrdistnbus1 normal dcngan rata-rata nol dan varian o' . 
3. Tidak ada autol.orelasi antar residual. 
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4. Van an sama atau homogcn untul. semua 1. asumsi homoskedastisitas. 
5 ftdat.. adan}a mulukolincamas untar ,·ariabcl bcbas X. 
a. i\lultikoli n icrita~ 
Kasus mulukohntentas tcl)adt karena adanya hubungan yang scmpurna 
antara semua atau bebcrapa 'anabel bebas dalam model regres1 yang ada. Jika 
te~jad.J mulut..ohmentas mat..a penduga OLS masih tetap tak bias dan konststen. 
tetap1 udal.. cl1sien. Ada bcbcrapa cara untuk mengetahui ada udat..nya kasu~ 
mulut..ohmentas antara lam: 
I l N•lai koclisicn dct~:nninasi IR~) yang diperoleh tinggi, tetapi tidak satupun 
atau scd1k1t sekali parameter regres i yang signifikan pada UJ I secara ind1vidu 
(Supranto. 1995 ). 
2) Adanya dipcroh:h koefisien korclasi sederhana yang besar merupakan 
petunJuk mulukolm1crita~. tetapi korelast sederhana yang kectl udak 
mcnJamtn udak adanva multikolinieritas, scbab korelasi sederhana hanyu 
mehbatkan dua 'anabel bcbas. 
3 ) Dengan mchhat koefisten t..orclasi parstal 
-I t Dengan VI~ 
VI~ 
o- u;' ( ~ 8) 
dimana l?j adalah kocfisten detenninasi ~ yang diregresikan tcrhadap 
•ariabel bcbas ~ang lain 
Jtka I<; tinggi. maka nilai VIF besar 
J1ka VII· > 10 bcmnt 11; unggi , yaitu 0.90 
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Cara mengatas1 adanya kasus mulllkolinieritas antara lain adalah dengan 
rcgres1 Mepwt,e, hatkwurd dan metode anahsJS komponen utama yang pada 
pnns1pnya membcntut.. vanabel baru sebaga1 redukst dan variabel asal. 
b. Hetero~keda~llsitas 
l)alam anahs1s regn:s1 umuk mendapatkan hasil yang baik. salah satu 
asums1 klas1t.. ~ang harus dipenuh1 adalah homogemtas varians yang d111mbulkan 
olch van abel pcngganggu I !etcroskcdastisitas dapat mengakibatkan taksiran OLS 
mas1h tctap tak b1as dan kons1sten t.:tapi ndak .:fisten karena varians dari koefisien 
regresi tidak lagi m1nimal. selungga akibat yang ditimbulkan sebaga1 berikut: 
Pengujian hipot.:sis mcnjadi tidak valid. 
2. Selang kcpcrcayaan untuk koelisien regresi semakin bcsar. 
Salah >atu cara untuk mcngetahui ada tidaknya heteroskedastisitas adalah 
dengan mclakukan uj• (ileJser Glejser mengusulkan regresi harga mutlak dari e, 
tcrhadap variabcl bcba~ X yang d1anggap mempunyai hubungan yang kuat dengan 
a ,. B1la d1dapatkan parameter rcgresinya signifikan maka dapat disimpulkan 
bah" a terJadl ka~us hcteroskedas11s1tas 
Cara )ang dapat d1gunakan untuk mengatasi adanya kasus 
hetl!roskcdasusJta:. antara lam sebaga1 benkut: 
I. Dengan mdakukan transfonnas1 variabel-variabel. ba1k variabel bebas 
maupun ta~ bcbas Dangan translormas1 mi diharapkan dapat memperkec1l 
s~ala data. sching~a d1pcrolch varians yang kecil . 




Autokorclast adalah korclast ~ang tefjadt diantara anggota observasi yang 
tcrlctal- berderetan ~ccara \erte,, dalam bentul- waktu atau korelast antara tempat 
,·ang b.!rderet berdckatan (Jtka datanya cross sectuJiwl) atau korelast pada dirinya 
semhn Cara untuk mendc:tekast adanya kaw~ autokorelast adalah dengan mehhat 
plot ACF < A uto~·orrdatum hmctum) Apabila nilai residual berada dalam batas 
mten·al ±(I 96 , in ) maka dapat dtSJmpulkan hahwa tidak ada autokorelast antar 
restdual , dan scbalil.nya Jtka ada satu atau lebth restdual berada di luar batas 
interval +( 1.96i 11 ) maka dapat disnnpulkan bahwa ada autokorelasi antar 
rl:~itlua I. 
d. Distribusi 1\ormal 
Penguj iun 1-cnonnalan digunakan untuk mengetahui apakah residual yang 
didapatkan dalam rcgre~i hmcr bcrganda rnengikuti pola distribusi normal atau 
tidak Ujt yang dtgunakan adalah UJ1 Kolmogorov Smirnov. 
Hipotestsnya . 
H., Rc~tdual berdtstnbu~t normal 
Ht Restdualudal- bcrdtMnbusi normal 
Statt~llk uJr 
D - Sup .\(xJ-F,,f.r) 
Keputusan adalah ,11ka D lebth bcsar dari 1-uantil ( 1-<x) maka tolak Ho yang berani 
bahwa re~idual tidak hcrd1stnbus1 normaL dan apabila D lcbih kecil dari 1-uantil 
( 1-o:) muka gaga I tolak r r,, yang berarti bahwa residual berdistribusi normal. 
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2.3.6 Variabell>umm~ 
Vanabel dummv dtgunakan jika ada 'anabel penting diduga berpengaruh 
tetapi udal. dapat dtukur secara kuantitatlf. t\'hsalnya adanya kondist sebelum 
1-nst\ dan selama knsts moncter. 
Variabel durnm~ JUga dapat dtgunakan untuk mengukur perubahan pada 
mfercept. scdangl.an kocfistcn lamnya tetap. Variabel dummy Juga dapat 
dtgunakan umuk mcngukur pcrubahan slope. sedangkan konstanta tetap. Untuk 
memb.:dakan van abel kualitatif yang mempunyai n-kategori hanya diperlukan (n-
I) variabel dummy. J tka pcraturdn mi tidak berlaku maka akan timbul masalah 
'cfUII/111,1 VUI'Iahd II'IJ(I ', 
Variabel dummy juga dapat digunakan untuk menganalisis data time series 
dalam cmpat bentuk (!rend. c:vcle. H~asonal dan irregular). Penggunaan vanabel 
dummy dapal meng1soltr komponen seasonal data time series. Proses pemindahan 
data seasoanal menJadt dnta ttm.: series dtsebut 'de.,easona/isatwn' atau 'seawmal 
aciJt/\1//ellf · Data tune senes yang diperoleh setelah proses penyesuatan dtscbut 
'de<ea\11/Utltwcltmte sau:' 'atau ·.,easotw! adjusted time serte< '. 
2.-' .\lode I Cobb Oougla~ 
Salah satu model ~ang populer untuk memodclkan fcnomena ekonomi 
adalah Model Cobb Dougla~ Secara matemaus modelnya adalah sebagat bcnkut : 
Y - n. X ~ 1 X-~- X P' X ~· e •t 
""'I I - • \ .• l. (2.9) 
Dari model tnt ~oeli st.:n rcgrcst dapat diartikan sebagai ela~ttsitas untuk masing-
musing vanabel. Scbagat contoh untuk mencan elastisitas x 1 
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= /J, (210) 
2.5 S~mingly \ •nreiHtl'<l Regression (Sl!R) 
Mctode SUR adalah suatu metode pena\..siran yang digunakan untuk 
mena\..~ir model yang terdm dari beberapa persamaan dan variabel-variabelnya 
tidak bers1 lilt dua arah. tetap1 an tara persamaan-persamaan terse but terjadi kaitan 
satu dcngan lninnya seh1ngga terjadi korelasi antara error-error persamaan 
terscbut. . Metode tcrscbut melakukan penaksiran secara bersama-sama beberapa 
per~amaan rcgresi dalam s1stcm persamaan tcrscbut dcngan menerapkan metode 
kuadrat tt:rkec1l umum Aitken berdasarkan hubungan residual dari persamaan-
pcrsamaan tersebut Pada metodc OLS penaksiran koefisien regres1 hanya 
menggunakan vanabcl bcbas dan vanabel tak bebas tanpa memperhatikan 
kcterkanan r.:s1dual antar pcrsamaan )Bng satu dengan persamaan yang lam 
Secara umwn modd SUR dapat dnuhs sebagai berikut : 
Y, 
y J1 
= p ,,, •/J,X 
i fJ X 
. I + ... + pIP X 
1 I I 
,, p 
- t: 2 I 
Y ,11- p,,".,. /JM,XM, 1 + .. . + PMP"~ XM1.P ~r. +eM, 
1.2,3 ... . T (untuk kasus u\,.uran sampcl sama) (2. 11 ) 
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Dengan notas1 matnks dapat ditulis sebagat benh.ut : 
\ I: :\ 1~1 +!;, 
Y, - x,~, -!;, 
a tau 
<m I, 2, .... M) (2.12) 
ada M buah persamaan dalam sistem, Y,. adalah vektor pengamatan (variabel 
rc5pon) b.:rukuran 1 T x I), Xm adalah matriks pengamatan untuk variabcl b.:bas 
berukuran T x Km ( dcngan Km = Pon + I), sedangkan Pm adalah banyaknya 
variabel penjelns pada persamaan ke-m, p adalah vekior koefisien regrest 
-· 
berukuran K., x I . serta E.., adnlah vektor error berukuran (T x I). 
Dcngan menggunakan metode kuadrat terkecil b~asa (OLS) akan diperoleh 
dugaan bagi kodisien r~grcst untuk persamaan ke-rn sebagai berikut : 
(2 13) 
Asumsi-asumst }ang harus dtpenuhi pada persamaan ke-m agar f!. merupakan 
penduga tak btaS hmer terbatk tbe,t lmear tmhwsed esllmator. HL{!I-.') adalah f .. 
mempunya• dtstnbust normal dcngan: 
I. Etc.,) • Q (untuh. m I. 2. 3 •... . M) 
( . ) {rr (- 171) , 1 1' (homv.1kedasusilus) 2. /: Cml6111f ~ ll'iiW "' 
0 . I 1' t' (udak herkorelasi diri) 
t. t' - I, 2, 3, .. 1 
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3 X matnks yang ber;ifattetap (fixed vanahfe) 
4. E{f.·, t',) .. 0 untul. m '1- J. m. J - I. 2. . . .. M 
Pada per~amaan-pcrsamaan vang bersifat sistem (SUR), maka asums1 
l.et:mpat olch b:lln.:r ( 1962) udal.. sesederhana pada asums• klas1k tersebut. 
Zellner mempcrhaukan adanya l..orelasi antar persamaan dalarn s•stem tersebut. 
Hubungan SIStem persamaan-persamaan tcrsebut dihhat dari adanya korelas1 
antara error pcrsamaan yang satu dengan lainnya. Jika dinotas1kan bentuk 
hubungan antara .:rror persamaan ke-m dengan ke-J. maka besarnya adalah 
E(s,, t·,, )= a.,J dcngan m,i = I, 2, .... , M dan t = 1, 2, ... . , T. 

















A tau sccara umum dcngan catatan matnl..s . 
\1 




~-, J .__ f.. tt _. 
(2.14) 
Dengan X adalah matnks bcrukuran TM x L K,. , Y vektor berukuran TM x I. 
ru:l 




Zelln~:r ( 1962) mcngasum~•kan bahwa struktur dari matriks varians error 
adalah scbagai benkut 
a 11 1 a1 ~1 
a, I a 11 1 
= 
0' \II ( O'~ol 
y,. CT~ (j11 
l a~, a,.,_ 
_ ® I 
CJMMI 
"'" 1 C1-z'.A 
®I 
0' \IM-
/{f.f\1' ) ~ 
qf~f.,') 
l 
q' "' ,; ) j 
/ 
t'o I 'I I. ......... I I ~ -
(2 15) 
dcngan I adalah matnks idcntuas berukuran T x T dan E(c .. , c.,.,')- a 
1mtuk I, 1. Tdanm,j I, 2, . ,M 
/.el l ncr mengasum~ikan bahwa pada masing-masing persaman regre~1 
matri~s W.lrlrt!ls kovanw1 ermmya kon~tan (homoskedastisitas) dan tidak terjadi 
korclasi yang diccrminkan olch adanya korelasi antara error. Prosedur pendugaan 
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\ ang diaJukan Zellner untuk mcnduga vektor koefisien regresi dalam St.;R 'ang 
bt:rp.:doman bahwa strukiur matnh l'artanl kovanan sepeni )ang tercanhlm pada 
rcrsamaan (2.15) adalah sebagai bcnkut . 
(2.16) 
/.ellner menotas1kan kebalikan matriks vanan kovarians sebagai benkut: 
(T I I o- ~I 
o-"11 
o-:'1 a== I o-"1 I 
n ' "' 





• v .I 
- I -'® I (2 17) 
Aitken mcngemukakan suatu metode untuk mcnduga vektor koefis1en persamaan 
pura-puru tunggal berdasurkan pcrsamnan (2. 16) sebagai berikut : 
fJ, l 
p_ 
p = , - (x· n·• x)' x· n ' Y 
~J 
-[x• (2::' ® •)x]·' x·(L' ® •)v (2.18) 
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St!dangkan mmrik~ l'ctrJWI\ ktwarwn ~ adalah : 
(2 19) 
2.5.1 Pendugaan Jil.a Matriks \-arian Kovarian Error Tidak Oiketabui 
Dalam ban)ak kasus bcsam)'a Q ttdak dtketahui. oleh karcna ltu 
pendugaan f3 udak dapat dilakukan langsung menggunakan persamaan (2.18) 
Langkah awal yang harus dllakukan adalah menduga matriks n Zellner 
mengajukan mctode pendugaan dua tahap Aitken (two stage A liken) untuk n 
sebagai berikut : 
SM I s "~ I s •. 1MIJ 
sll ~ = .. \I 
Sz, S~z SzM 
= ® I 
' 0 I (2.20) 
dcngan ,\ ll'lf 
(2.21) 
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l)engan K • max l f<.m. K :; m,i - I. 2, . ,M sedangkan ~"' adalah nil:u 
dugaan parameter rcgrc~1 tunggal pada masmg-masing persamaan dalam sistem 
dengan mcnggunakan s•stem metode ULS dengan asumsi klasik. Dengan lata 
lam, pcnduga bag• n d•bentuk dan pcrsamaan tunggal dengan metodc kuadrat 
terkec•l (OLS) Sedangl.an kebahkan matnks Q dmotasikan sebagai benl..ut 
r ~~~, ~·-, 
s' I $::1 
Q 
- I 
lsM'I ~ \IZI 
s11 sl: s'" 
~=· 5:: 
<8>1 
.;: I ® I (2.22) 
1\ latnl.s •mlah yang <hgunakan sebagm pcnduga /) a tau /) * yang dapat diperoleh 
den!!an m~nggunakan pro,cdur Zellner, yallu 
P* = '= (x· n-• .\.) ' x· n ' v 








Dengan matnks peragam ll * a~•mtollk sebagai berikut : 
!2 . 2~ ) 
Lcllncr mcnvatakun bahwa pt.'lldckatan Aitken dua tahap sec.ara as1mtoti~ 
akan lcb1h clhicn daripada mctodc OLS untuk persamaan SUR. Hal im karena 
hast I dugaun yang dtdapatkan lcbth ctisten terutamajika ada korelasi yang cukup 
kuat antar persamaan dan tidak ada korelasi antara peubah penjelas. 
2.6 Analisis KornjJOncn llama 
Secara umum komponen utama mcrupakan kombinasi linear - kombinast 
hncar tenc:ntu dan k 'anabel random X , x,. ... . X;. dan secara geometris 
kombma~t lmear kombinast It near mi merupakan sistem koordinat baru ) ang 
dtdapat dan merotastl.an ststem semula dengan X1• x~ . .... Xl sebagai sumbu 
koordmat Sumbu baru mcrupal.an arah dengan \anabilitas maksimum dan 
mcmbenl.an struktur \anans ko,·anans yang lebih sederhana (Johnson dan 
\1/Jchem, 1982) J.,omponcn utama tcrgantung pada matnks kovanans :E dan X,. 
X:, .. x, dan udak dtbutuhkan anggapan distnbusi normal multivariate (John~on 
dan Wtchem, 1982). 
1
'v11sa lkan Vl.!ktor random XT 
kovanans I: dcngan akar c1ri : A1 ~A.: ... ~ A., > 0. 
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Jika vanabel asal (X) d1bakul.an dalam bentuk Z maka. perhaukan 
kombmas1 hnear benkut : 
Var (P,) - v/~vj dan kov (P, P, ) v: ~ v, dimana i. r - 1,2 .... . k 
Komponcn utama adalah kombinasi linear dari P~, P~, ... , 1\ yang udak 
berkorclasi dengan varians sebesar mungkm. Komponen utama pertama adalah 
h.ombmasi linear dengan variab1litas maksimum, yaitu memaksimumkan 
Var(P ) 
Var (P, ) akan naik dengan mengalikan v1 dcngan konstan dan unluk mengatas1 hal 
1m diambil vektor v1 dengan panjang I , sehingga dapal didefinisikan : 
Komponcn utama pertama adalah kombinasi linear v:·z yang mcmaksimumkan 
var( ,:[z ) dcngan syarat v ~ v 1 1. komponen utama kedua adalah kombinasi 
linear v! Z yang memaks1mumkan var( v; Z )dengan syarat v! v 1 I dan 
ko' ( ': Z, v! Z )= 0. Secara umum l.omponen utama ke j adalah kombinas1 linear 
v r z yang memaksimumkan var( v: z ) dcngan syaral dan 
!..ov( v J Z, vIZ )= 0 untuk k< j 
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Komponcn utama terscbut terbentuk sesuai dengan akar em yang 
m.:nccrminkan \armns masmg-masmg fak1or dan jika terjadi multikolineantas 
antar \'ariabcl bcbas mla1 akar em bcberapa komponen utama terakhir mempunya• 
mlm nul. ~ehmgga kompon.:n-komponcn tersebut dapat d1abalkan. 
Z 1 Z Adalah matnks sm1ctri sedemrkian hingga memenulu (Z 1 Z)v : ). " 
untuk settap \Cktor udak no I '. maka ). d!sebut akar ciri dari Z r Z dan v discbut 
vektor cin yang berscsuaian dengan ).. Persamaan (Z r Z)v =I. v adalah 
pcrsamaan linear homogen Ststcm 101 mempunya1 solusi non trivial. maka 
(z 1 Z ).J} horus smgular, artinya Z 1 Z - 1..11 - 0 Untuk sctiap .Ai akan 
mcmbcrikan vcktor cin v, yang sa ling ortonormal dan jika dihitung suatu matrih 
V, maka V adalah orthogonal scdcmtkian hingga zTz = vTov dan D = diag (>. ., 
Untuk mengctahut komponen utama yang digunakan ditentukan dengan 
menghllung proporsr masmg-masmg komponen utama yang dapat dm)atakan 
'ebaga1 ben!.ut. 
;., +i ..... ~ ....... ) . ., 








- ' 100°'o 
p 
J 1 ,2 ... ,q 
Ntlu t im dtharapkun semaksimum mungkin. Tidak ada ketentuan berapa 
besar proporsi keragaman data yang dianggap cukup mewakili keragaman total. 
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Penentuannya sangat tcrgantung tepat udaknya interprestasi yang akan diberikan 
kcpada komponcn lllama uang dtbcntuk. 
AnahSJS komponcn utama sebenamya bukan merupakan akhir dan suatu 
pckcrJaan pt!ngolahan data. tetapi JUga merupakan langkah antara dalam 
keban~ akan pcnchtlan yang bersitin lebih luas. Dalam penehtian 1m anahsts 
komponen utama akan mcrupakan tahap antara, karena komponen utama 
dtpcrg.unakan scbagai mput dalam mcmbangun analisis regresi yang nantinya 
dtsebut dengan analists regres1 komponen utama. Analists rcgres1 komponen 
utama mcrupakan anal1sis rcgrcst dari variabel tidak bcbas terhadap komponcn-
h.omponl!n utama yang saltng tidak bcrkorelasi. 
2.7 l(cgrl.'si Komponcn l ltama 
Persamaan rcgrcs1 dalam bentuk komponen utama adalah sebagai berikut: 
(2 25 J 
d1mana: 
)' - Vanabcldepcndcn 
P1 Vanabcl mdependen kompom:n utama yang merupakan kombinas1 hmer 
dan scmua \anabel baku Z (J- I. 2 . . m). 
" Konstanta 
"' - Parameter model re~:'Test (J- I. 2 .... m) 
r. galat 
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llubungan antara komponen utama dengan semua variabel baku Z, adalah 
sebagat berikut 
r = , . .,z, .,.,.,,z~ + ···+ , ... zt 
I': = ,.,z, + ' ~~z ~ + ... + •·0 Z, (2 26) 
Dm1ana v~q adalah vektor wi yang diperoleh dari setiap akar ciri yang memenuh1 
sistcm per~amaan hnicr homogen (Z'Z- J..l)v.l = 0 dan v J v i = I. 
Persamaan reb'fesi dalam bentuk variabel Z, dengan memperhatikan 
hubungan antnra komponen utama, P1, P,, .. . , Pm, dengan variabel baku z,, Z2 • 




Dan persamaan (2 28) dapat ditentukan pendugaan parameter persamaan 
regres• dcngan vanabel asal (koefis•en regresi u) jika nilai dugaan bagi parameter 
model regresi komponen utama { w) telah diketahui. 
Mcnurul Chattc:~cc dan Pnce (1977), bahwa ragam dari koefis1en 
komponen utama (2.25) dapat ditcntukan bcrdasarkan formula: 




Dimana ). adalah akar em ke-j , sedangkan s·! adalah varians error setelah d1bagi 
• 









' s· adalah kuadrat tengah error dari model regresi asli (regresi yang 
d1perolch dcngan mcnggunal.an \'anabel asli ), atau dapat diduga dari ragarn gal at 
untuk model r~!:!T~SI komponen utama 
Dan pcrsamaan (2.30). maka dapat menentukan ragam dari koefisicn 
rcgrcsi u dalam persamuan rcgrcsi asli (2.27) dengan memanfaatkan hubungan 
yang ada dalam pcrsamaan (2.28) sebagai berikut: 
, 
f'l m a,~ 
var(u,) = ' · L . 
1•1 A. r 
I= 1.2 .... A: I - 1.2, .. ,Ill 
(2 31) 
PcnguJ ian koc lis1en regresi sccara melt\ 1du guna mengetahUI pengaruh 
dari scuap \anabel bcbas yang d1spes1fikasikan terhadap variabcltak bebas dapat 
d1lal.ul.an dengan menggunakan UJI t·studem. sebagai berikut: 
I 1(11,)= --
' 'ar(u, ) 
(2.32) 
Harga mutlal,. dan t(u.J d1bandmgkan dengan t-tabel, jika lebih bcsar rnaka 





3. I. l'engumpulan l>uta 
Data pcm:huan 1111 dtpcrolch dan Bank lndonesta }ang meliputt data bulanan 
Data tersebut adalah laporan bulanan Bank Indonesia yang dibukukan dalam Statisuk 
cl.onomt Keuangan Indonesia Pcngamatan dilakukan bulan Januan 1\1\17 sampat 
dengan D..:s..:mber .!0\J I . Data yang dtgunakan dalam penelitian ini : 
Y, Kn:dit invcstasi perbankan yang diberikan masing-masing kelompok 
bank, (In lyun rupwh). 
2. y l Kn.:dit moual kcqu perbonkan yang diberikan masing-masing kclompok 
bani. , (trilyun ruptuh). 
' ~ - x, Suku bunga l.rcdit invcstasi mcrupakan rala-rala tingkal suku bunga 
l.redtt mvestast untul. mas111g-masng kelompok bank. (persenlase). 
4 x~ Suku bunga J..n:dtt modal merupal.an rata-rata tingkat suku bunga Ml:dtt 
tn\Cstast untuk masing-masng kclompok bani-., (perscntasc) 
s X; Ntlat tul.ar dolar terhadap ruptah. (satuan ruptah per dollar) 
6 :'<4 :O,cntfikat Bank lndoncsta. merupakan surat berharga yang dnerbttkan 
oleh Bank lndoncsta sebagat pengakuan hutang. (trilyun rupiah) 
7 ;.., :-.urat lkrhar11a Pa~ar lJang. merupakan sural berharga Jangka pendek 
yang dtpequalbchkan dt Bank Indonesia, (trilyun rupiah). 
8 X., Dana stmpanan ynag berhastl dihimpun bank dalam bentuk ruptah yang 
tercatat dt Bank Indonesia. (trilyun ruptah). 
Q D Vanabcl dummy 
D 0, kcadaan st!belum knsis, ( tahun 1997 - 1998 ). 
D I. kcaduan suat knsis, ( tahun 1999 - 200 I ). 
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3.2 Pembentuknn model 
Bcrdasarl.an JCniS kcgunaannya maka kredit dibagi atas tiga ya1tu kred1t 
mvestas1, hedll modal l.cl)a dan kredn konsums1 Pada tugas akh1r m1 hanya 
membahas krcdu mvcstas1 dan kred1t modal kel)a, karena kedua Jenis kredit im 
membcrikan kontnbus1 bcsar tcrhadap perekonommn di Indonesia Selain itu, 
digunakan JUga dummy vanabel untuk menunJukkan apakah kondisi krisis moneter 
berpcngaruh nyata tcrhadap kred1t perbankan d1 Indonesia. Hal ini dllatarbelakang• 
oleh kondisi krcdll pcrhankan, dimana pada awal tahun 1997 hingga akhir tahun 
199R terjadi pcningkntnn krcdit pcrbankan cukup signlfikan. ·1 etapi awal tahun 1999 
terJadi penurunan krcdit pcrbankan sangat drastis. 
Pembentukan model d113kukan terhadap masing-rnasmg kclornpok bank, 
ya1h1 · Bank Swasta t\asional , Bank J>crscroan dan Bank Pembangunan Daemh 
Masing-rnas•ng lo.clompok bank mcmillk1 fungs1 sebaga• bcrikut: 
Y, - f ( X, X,, X, . >., . X, .. D ). 
( Krcdu 10\Cstas•J 
1- 2 (Kred•t modal kel)a) 
Bani- S\\asta: 
Y n. X p X P' X P• X P' v P<• o rl 
,- "'"''', '""e c 
Bank l'ersero : 
Y n. xPix~· x~~xP>vJl" e'> c • ' 12 Jill ! l # J ~ F\.{'1 
Y - rt X P! X P' X P~ X ps X (l6 cD e ' 2 ~2 .... p : l I ' 6 
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Bank Pcmbangurmn Da.:rah 
Y,- p, X1~1 x,P' X,~'-' Xl' Xl" e > e•1 
v p xP"xP'xP..xP5vlll>c"c•· I Zl I I ~ , \ • ' s ~ 
3.3 \1etodologi 
Adapun langkah-lanJ,!kah dalam pembentukan penaksiran dengan metode 
SUR adalah sebaga1 berikut . 
Anal isis deskrrpsi 
Mcmbcrrkan gambaran kondisi kred1t perbankan di Indonesia. Dalam 
pcnclitian 1111 adu dua jems k.redit, yaitu kredit investasi dan kredit modal 
kerJa pada tiga kclompok bank. Ketiga kelompok bank tersebut adalah Bank 
Swnsta. l3ank pcr~eman dan l3ank Pembangunan Daerah . 
.., Pcndcteks1an multikollncntas 
Hal 1111 dapat ddakukan penaksiran parameter dengan mengunakan mctode 
1--uadrat T~rkec1l Brasa (OLS). Jika dengan uji individu ( uji t) diperoleh mlar 
tak~rran koefisren r~h'Tcsr ~edrkll atau sama sekali trdak signifikan dengan 
a 5 °o dan R- yang cukup tmgg~ Terdapat korelasi yang tinggi antara 
\anabel bcba~ dengan \anabel ttdak bebas. tetapi 'ariabel tersebut tidak 
masuk modt:l. dan ~ebaliknya variabel yang memiliki korelasr rendah 
lemyata masuk model Maka diduga antar variabel bebas X pada model 
rcgrcsi terdapat kasus multikolineritas. 
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3 Mengntasi mulul..ohnentas 
Untuk mcngatasa l..asus mulukolincritas ini menggunakan metode Analists 
"omponcn Utama Oalam hal 101 hanya vanabel X yang diiakukan Anahsts 
Komponen Utama 
Langl..nh-langkah yang dilakul..an dalam Rcgrcsi Komponcn Utama adalah . 
• Membakukan data 
• 
• 
Mcnghnung akar ctri dan vcktor em sena proporsinya 
Mcnemukan hanyaknya komponen utama yang digunakan, yattu satu 
kompon-:n utama 
4. SUR dcngan i'CR 
K~o:mudwn ddakukan reb'TCSi secara scrcntak (metode SUR) antara variabel 
rc~rmn ( Y ,, Y ~) untuk kctiga kelomrmk bank dengan variabel komponcn 
utamu S.:tduh dqll.:mkh model regresi dengan komponen utama, melakukan 
penguJtan asumst distnbusi normal, homoskedastisitas dan otokorelasi 
tcrhadap model PCA yang tcrhcntuk. Mctodc yang dtgunakan untuk mcnguJt 
dtqnbu~t restdual normal adalah dengan plot probabthtas normal L ntuk UJI 
homoskedasusuas dtgunakan UJI glejser sena plot ACF untuk mengetnhlll 
autokorelas1 
5. Pengembahan hcntuk model 
f..emudtan model d1transtom1astkan kembalt ke datam vanabel/. l)ilakukan 
p~o:ngu.pun parameter. yatlu mengunakan uji 1 untuk mencan parameter yang 
sil)nifikan Sclanjutnya model dikembalikan ke bentuk vanabel X. dilakukan 
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mterpenasi bt:rdasarkan model dugaan yang diperolch. Pcngolnhnn data 
dcngan bantuan paket SAS dan Minitab. 
BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN. 
BABIV 
A~AI.ISIS DA I A OAI\ I' [ MBAHASAl\ 
4.1 DcskriJni VHrillbel Peneliti11n 
.t.l.l k.redit l n\Cstasi 
Scbaga1 ak1bat adanva kns1s ekonomi yang terjadi di Indonesia. memberikan 
dampak terhadap kond1s1 pcrbankan d1 Indonesia. Hal ini bisa tcrhhat pada November 
1997. scmakin banyak bank yang mengalami likuidasi olch pcmcrintah. Kondisi bank-
bank 11dah. sehat memuksa pemenntah mengeluarkan berbagm kebijakan untuk 
menyelamatkan dana masyarakat yang tersimpan di bank. Sehingga menyehabkan 
pcngambilan dana hcsar-bcsaran olch masyarakat. 
S..:ptcmbcr 1998 pcmcrintah mengcluarkan bcrbagai kcbijakan, antara lain 
menaikan suku bunga SAl sehingga menyebabkan suku b1mga kredit investasi naik. 
terJadl saldo g1ro negaul olch beberapa Bank Swasta hal ini mengakibatkan banyal. 
bank yang dllutup. Awal tnhun 1999 terJadi penutupan bank hmgga mencapai 65 bank, 
sccara total JUmlah bank bcrl.urang dan scmula 237 bank umum sebelum knsiS( 1997) 
menJadl hnnya 89 bank selama kns1S( 1999) Sehmgga jumlah kredll imestas1 
mcngalam1 penurunan ~ang sangat taJam, khususnya Bank Swasta dan Bank Persero. 
Pada l.redlt mvesta~1 Hank Swasta dan I~ 51! tnlyun turun menJadi 12 766 trilyun. 
turun lag1 mcnlad1 10 6~8 trilyun bahkan mencapai level 5.84 trilyun. Hal ini juW! 
H:rj~(h pada Bank Pcrsero. d11nana pada waktu bersamaan mengalam1 penurunan dan 
55 657 trilyun mCIIJ3dl 38.042 trilyun. lurun lagi hingga mencapai level 19.045 trilyun. 
Tetap1 Hank Pembangunan Daerah relatif stabil. 
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Secara umum darat dikatakan bahwd jurnlah kredit investasi, Bank Persero 
mcnduduk1 penngkat tcnmgg~ d1susul Bank Swasta kemud1an Bank Pembangunan 
Dacrah Hal '"' dapat tcrhhat pada deskripst data untuk masmg-masmg kelompok bank 
) ang d•~J•"an ~ccara lcng"ap pada lamp1ran 2. 
4.1.2 " redit Modal KerJa 
Kond1S1 krcd1t modal kciJa udak .1auh beda dengan kredit investasi Hal m1 
t..:rhhat semakin banvak hank yan~;: diliku1dasi. Awal tahun 1999 terJadi penutupan ban" 
hmgga mencap81 6~ bank, sccara total jumlah bank berkurang dari semula 237 bank 
umum sebelum knSIS( 1 'llJ7J menJad1 hanya B9 bank selama krisis( 1999). sehmgga 
krcdit modal ker,a mcngaiAml penurunan tcrus mcnerus Pada Bank Persero mengalami 
pcnurunnn dari I 04 317 trilyun m..:c~adi 78 tri lyun, bahkan sampai level 56 954 tri lyun 
Bank Swasta JUga mengalami penurunan, bulan Mei 1999 mencapai 48.762 trilyun 
kemudcan turun menJadi 42 624 Hahkan pada bulan Ohober 1999 turun pada lt:\cl 
35 J64 tnlyun Tctap1 Hank Pembangunan Uaerah relatJf meningkat. meskipun secara 
bcrlahan 
Sehmgga secara umum dapat dikatakan untuk kredit modal kel)a mengalam1 
penurunan !'>edangkan umuk JUmlah l..redn modal kel)a terbesar yang dckucurl..an 
kepada masyarakal adalah Bank Swasta, d1StJSul Rank Persero kemudian Bank 
Pembangunan Dacrah Secara lcngkap hasil terse but dapat dilihat pada Iampi ran 2. 
4.2 l'endugaan \todel 
Pcngolohan data yang chlakukan dengan bantuan paket SAS dan M1111tab. Dan 
rendctck~ian tcrnyata ada cnultikolincritas. secara lengkap hasil tersehut dapal dil1htU 
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padu lampiran 4 Untuk mengatasi adanya multikolineritaS tersebut d1gunakan Analisis 
Komponen Regrcs1 Has1l lengkap dapat dilihat pada lamp1ran 2. 
Penaks1ran parameter rcgrest meng&'llnakan metode SUR terhadap model kredtt 
ma~mg-masmg bani., ba1!.. untuk model krcd1t mvcstasi maupaun kredu modal kcl):l 
Hal m• dtduga bahwa terdapat korelast antar error keenam persamaan. !tal te~cbu1 
secara statt~llk dapat d•lthat dengan !..ore last antara kredlt mvestasit Y, ) dan kredu 
modal keqa ( Y 2) dan kc11ga kelompok bank, secara lengkap dapat dilihat pada 
lamp1ran 3 
Sdain 1tu, digunakan dummy variabel(D) untuk menunjukkan apakah komhst 
krisis rnoneter berpcngaruh nyata terhadap kredtt perbankan di Indonesia. Hal im 
dilatarbclakangi olch kond1si kredit perhankan, dimana pada awal tahun 1997 hingga 
aklur tahun 1998 tcrjad• peningkatan krcdit perbankan cukup signilikan. Tctapi awal 
tahun 1999 tcqad1 penurunan kredtt perbankan sangat drastis yang diak.ibatkan adunya 
penutupan bank lungga mencapa1 65 bank, secara total JUmlah bank berkurang dan 
scmula 137 bank umum sebclum "ns1~ 1997) menjadi hanya 89 bank selama 
knSIS( 1999) 
Sedang!..an secara fenomena ekonomi hal tersebut dapat diamati babwa kredtt 
pt=rbankan dt lndoncsm. bat!- kredn mvestas1 maupun kredn modal 1-erJS dan ~euga 
kelompok bank tcr-.chut d1 bawah kcndah Bank Indonesia. Sehingga segala kcb•Jakan 
perbankan ~chagai ke~atuan yang sahng terkait. Persamaan model rcgrcs1 yang 
dtperoleh dcngan komponen utama adalah sebagai benkut disajikan pada lllbd 4 1 
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4 ::16~78 0040764 
::;__~ 0.111)')7< I 0032933 
R' ~•stem - 70 20 ° 0 
Taksiran Std. 
error 
3. 70583~ 0 032286 
0.049579(}01 5875 
-0 582022 ~ 0.0-14204 
T 
BPU J K<lt'fisito "icd. 
trror 
-0 014800 0 0~4'}37 
-0 108477 0 0141>41 
. 4 484294 1 0.038101 2 028073 
I 0.114630 I 0 018487 t -0 065-190 




Kemudtan dtlakukan pcnguJtan asums1 klas1!. tcrhadap model regresi komponcn 
utama 13erda~arkan Iampi ran I, direroleh: 
• Restdunl berdistrubu~1 nonnal 
Dari plot normal Kolmogorov-Smirnov tcrhadap error, diperoleh bahwa error dari 
cnam persamaan rcgrcsi adalah bcrdistribusi nonnal Secara lengkap dapat d!lihat 
pada lamptmn 5 
• i\utokorclas1 
Dari plot AC'F dipcrolch "eenam pcrsamaan teljadi kasus autol.orelasi Hal 1111 
teljad1 karena data p;!nd1tlan merupakan data berkala dimana pengamatan sd.amng 
dcpengaruh1 p;!ngamatan sebelumnya Sehingga terjadi model autoregrcs1f Jcka 
pcrsamaan regrcs1 dnnodelkan dalam bentuk lag, mengak1batkan model udak 
Slgnlfikan Sccaro lcngkap dapat dilihat pada lampiran 6. 
• Hctcro~kedastisctas 
Dari UJI GII!J~Cr tc11adi l.a~us hctcroskcdastisitas, meskipun telah dilakukan 
transformasc norurollo~ ternadap van abel bebas maupun variabel tak bebas. I tanya 
pada model dugaan l.rcdit modal kerja Bank Swasla tidak terjadi kasus 
hctcrosl.cdastisitas Sccara lcngkap dapat dilihat pada lamptran 7. 
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Pt:rsamaan modd regres1 d1transtormasikan kembaii ke dalam bt:ntuk vanabel 





Tabcl 4 2 N1la1 Taks1ran Parameter 
Oouk Sw;\sta H:l.llk Ptrstro I UI'O 
"-otfisitn Srd. trror Kotfisie~Srd. nrorT Koefisitll Srd. trror 
1 5800:?.7 0 047593 3 705831 0 031:?.86 .0 014800 0 024937 
~018~10 0 015~17 0011998 0007263 .0.026250 0015~~7 
I Oll~2~~~ • 0021~% UU2C>I~~ U.UI<J281 -0.0~6020 UUJl~4!- j 
-; 0 07-1551 0 030()20 . 0 0303-12 0 024031) .O.Oc.5·ll t 0.037911 
/ , -0 ()(,~~70 0 028288 -0 023150 0.017292 0 056733 0 U3JW7 
• z.. O.U25'>20 0 01~ 0 013287 0.023820 -0 01909 0 011074 
0 ~b~76 (I (J5'192~ -0 582022 .._Qjl~4:::;42:!:04=-.~---,-_ ___ --o 
lmme~ 6-1 4 484294 0.03 81 01 2.028073 00296120 
____!. Cl) 0 022009 0.013353 (){II<N37 OOJJ7<4 
K1wi1 I, 6 1 0 060Q83 0 02%30 
Moun} .6_ 48 o 070447 o 0:::33~7::::68~.2..= -0 0104'0 001R2Q7 
-0040930 0 051~7~ 
K1•r·jn L, 86 -0 054680 0 025768 0.036281 0.045()2() 
Z,, 01166238 0.0 11201 0.0.11065 l 0.014788 -0 015780 0.019848 
I) -0498199 0.0,;;53~8~94:__J _ ___ _ 
UJI koefisicn SUR Komponcn Utama sctclah dirransfonnasi ke variabel Z. 
Tabel 4 . .1 !IJi Koelisien SUR Komponen Utama 
Kredit lnvestasi Hank Swasta I varinbe~ 
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koclisien b, j s(b,) t 










0 052581 0.021596 2.4347 
0. 074 55 I _---,:0:.::.0:::3~0~6?=: ___ __:2:,..4.:..:3:;..:4:,:,7,.----~ 
-!1--·;.;0·.;:.:06::,::887 0.0'J8'J88 -2.4347 
0.02592 0.010646 2.4347 
I abel 4 4 lJjl Koefis•en SUR Komponen Utama 
~cdu Vlodal Kcrja Hank Swasta 
koells1en b, s( b,) t 
__ .0 10822 0.018301 -5.91345 
01275 0~.0~2~1::::56~1 _ _ ~5~.9:..;13:;..:4~5~ 
__ -0 18'iQ6 0.031448 -5 .913:.:::45~ 
L --~ -o. t ns9 o.o:=2::.,91:-:S.:::6_-+--·-::-5:;..9,:.:13::,:4:;.5_ ,:6 __ 0.066238 0.011201 5.9 1345 
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Tab.:l 4.5 UJi Koetlsten SUR KomponenUtama 
Kredit ln\CStas• Bank Persero 
,·ariabcl kocfisicn b, I s(b,) t 
/I 0.0 I :!724 0.007263 I 75:!00 
' l.' 0.0261 :!8 0.019281 1.35513 
/4 0 030342 0.024036 I 26235 
1- 15 -0.0:!9982 0 0 1729'> I -1 73894 
z6 0030069 0.023820 r 2.55781 
Tahel ~ 6.UJ• Koefhten SUR komponen Utama 
J...r~:d1t \lodal KcQa Bank Persero 
'anabel _!5_oetisicn b, I s(b,) t 
z2 0 022009 0.013353 1.64826 
/3 -0 060983 0.029630 -2.05815 
---.-
r- /4 () 0704-17 0.033768 2 08620 t5_j -0.05468 0.025768 -2.12198 z6 0.031065 0.014788 2.10075 
Tabcl4.7 U.1i Koefisien SUR Komponen Utama 





koefisicn b, si(.:b~,) --,---t:_ _ _J 
-0 02625 0.0 15227_~_-.1. 7240 J 
.lJ _....._ 
14 
-0 05662 0 032845 -I. 7240 I 
-006541 0.037942 -17240 1 
0056733 0033097 1.7!417 
f-....:_:,:0:.;:-0 1909 0 0 II 0~7..::.4_..L.__:_·I~. 7:..::2::::.:40~1__. 75 ,.._.__ z6 
Tabcl -1 8 UJ• Kot!llsten SUR Komponen Utama 
Krcdll Modal K:::CfJ:.~.:a:..:B::;.P:....:D:...._ ____ _ 
'ariabd kocfis•en b, s(b,) t 
.____:/:..;:2 () 010937 0.013754 0.795197 
/). - --=-0:..:.:.030-15 0.038"197 -0.79519 
/4 -0 0409 3 -....:::.0:.:;. 0.:::.:5 1::.:4:..:_7.:..-1_-,--_.::;0 .-=-79 5 I 8 
~/5'-~~:~ 0 03628'1-_ _ __.:::O.:..::O:::.·b~-6~2...:.6--.----:0..::7~95175 
/6~-.L -0.01 ~78::...._ _ _:.0;..;::0..::.19;:_;8::...;4..:.8_~ -0.79.518 
4.3 l nterpretu~i \lutlel 
Metodc ~ang d1gunakan untul. menaksir parameter model kredit mas1ng-ma~mg 
bank adalah penaks•ran parameter rcgn:s1 dcngan mctodc SUR, ba•k untuk model kredll 
inwstas1 maupaun krcdit modal t..erj~ . llal ini diduga bahwa terdapal korelas• antar 
error kt:enam pcrsamaan 
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4.3.1 Krcd il Jnv~IA~i Blink Swasta 
Dan hasil penduguan d1peroleh model kredit inveslasi pada Rank Swasta 
sebagm scbaga1 benkut 
Vanabel yang berpengaruh nyata 1crhadap kredn tnveslasi Bank Swas1a dengan 
11. - 5"o adalah suku bunga kredit investasi(Xd. nilai tukar rupiah(X3 ), Sertifikal Hank 
lndones•a(X"). Sural Rerharga Pasar Uang(X5 ), dana simpanan yant~ berha~il dihimpun 
ol~h bank(Xt.). dan dummy vanabei(D). 
l·. l a~h~IIU~ suku bunga kred1t investasi terhadap kredit investasi ~ebt:sar 
0.00462K5. N1lai dastisilas im mcnunjukkan persentase kenaikan krcdil 1nvcs1as1 .t•ka 
tcrjadi ;ntu Jll!r~en Jll!nurunan suku bunga krcdi t invcstasi. Koctlsicn bcrtanda ncgatif, 
hal ini menunJul..kan bahwu jika suku bunga kredit investasi turun maka kr~dit investasi 
akan na~k 
Koetis1cn mla1 tul..ar rup1ah bertanda pos1t1p, beran1 seuap kena1kan I 0 o kurs 
rupmh al.an mcmngkatkan l.rcd11 mvcstas1 scbesar 0.00018 I%. Hal 1111 udal. seMH\1 
d~ngan leon ekonom1 yang menyatakan bahwa j1ka mlai tukar naik. maka kred1t 
mvestasi al..an na1k tetap1 berda~arkan model di atas kredn inveslas1 menJadi na1l.. 
!..arena kred11 m•estas1 hers1fat jangl..a panJang, sehmgga mesk1pun mlai tukar 1mgg1 
kred11 10\C~taSI !Clap na1l. Kcmunt~knJan hal ini disebabkan kred11 inve&tasi ber!>1fat 
Jangl..a panJang 
ElastiSllas Scrlllikat Bank lndoncs1a mcnunjukkan bahwa bertambahnya kredit 
mvestasi scbcsar 0 002739(\o aJ..1bm berkurangnya S8!(X1) sebesar 1°to Koefi~ien 
bertanda positif, llal m1 tidak scsuai lcori ckonom1 yaitu j ika SBI naik maka krcd1t 
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mvestasi turun. Kemungkman hal tersebut disebabkan besamya SBI disebabkan 
kenaikan su~u bunga !:>UI cu~up besar. 
Surat bcrharga Pasar Uang( X;) berpengaruh negatif terhadap 1-.redtt mvc:stast 
Semal.m banvaJ.. ~urat Bcrharga Pasar Uang dapat menunmkan kredit mvestast ljank 
Swasta F.la~tlsllas Surat Berharga Pasar Uang terhadap kredtt investast ~be:.ar 
0.59:!20-1 . 1\tlat elosusttas 1111 m.:nunjukkan persentase penurunan 1-.redlt tmesta~• J•~a 
te~iadt satu pcrsen kenatl..an Sural Berharga Pasar Uang. 
Oana yane tcrsunpan d• Bank bcrpcngaruh posttip tcrhadap tingkat kr..:dit 
mvestast , hal ini mcmmJukkan semakm tinggi dana yang terstmpan semakin banyak 
kredit tnvestasi yang disalurkan. l:lastisitas dana yang tersimpan tcrhadap kredit 
IIWC5tast sebesar U.OUOo51 . Ntl at clastisiras mi menunJukkan pcrscntase kenaikan kredit 
invcstast Jtka tcrjadt sntu persen kcnaikan dana yang tersimpan. Selama krisis J.redit 
tn\'I!Stasi mengalamt penurunan. 
4.3.2 Kredit \'lod11l Kcrja Bank Swash1 
Don hastl penduuann dtpcroleh model kredit modal ketja pada Rank S"asta 
sebagat sebagat benkut 
Van abel yang mc.:mpcngaruht terhadap kredit modal kerja Bank Swasta dcngan 
n • 5"o adalah suku bungo kreditmodal kC~Ja(X~) dtmana koetisten bertanda negahf. hal 
mt scsuat dcngan fenomena bahwa suku bunga kredit turon maka kredit modal kerJa 
n:til. Ni lat cla~tisitas kr.:dit modal ke~1a sebesar 0 013 181% setiap kenaik(ll1 satu persen 
~uku bunga ~r.:dtt modal kcrja. 
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Nila1 l!lasllsllas kredn modal kerJa naik sebesar 0.000044% Sl!tiap kena1kan l"o 
nila1 tul..ar rupmhtXll. Nlla1 tukar rupiah(X;) mempunya1 hubungan pos1tif dengan 
kred1t modal 1..1!1)3. hubungan 101 d1karenakan para pelaku b1sms memerlukan dana 
untuk mo.:nJalankan b1Sn1snya dengan mcmbeh bahan baku dan bahan penolong 
Elaslls1tas Sen.fikat Bank lndonesJa(X.) menunjukkan bah\va bertambahnya 
kred1t 111\t:Stasl sebcsar 0.006832°o Jlka SBI bertambah sebesar l01o. Koefisien bertanda 
pos1UI , hal 1111 tidak scsua1 teon ekonom1 ya•tu Jika SBI naik maka kred1t investas• 
turun. 1-..cmun~kumn l1al tersebut d1scbabkan besarnya SBI tidak secara langsung 
menyebabkan kena1kan kredit modal kerJa 
Ht:rtambahnya krcdit modal kerja sebesar 0.006832% akibat bertambahnya dana 
tersimpan d1 bank scbcsar 1%. KocllsiCn SI3PU(X5} bertanda positif, hal 1n1 
kemungklnan d1~ebabkan kondisi para pcngusaha yang memerlukan dana segar untuk 
menyelamatkan perusahannnya .. 
llertambahnya kredit modal ke~a sebesar 0.148402% ak1bat bcrl<.urangnya 
SBPl) ~cbesar l 0 o "-ochsien dana s1mpanan yang berhasil dihimpun oleh bank(>v.l 
pos1ttp, hal 101 mcnu•yul..l..an scmakm besar dana yang disimpan di bank scmakm b-=sar 
kred1t )ang d1salurkan l..e masyarakat. ~ilai elasusitas kredit modal kelJa bertambah 
sebesar 0 001663°o seuap l..ena1kan l0 o dana simpanan yang berhasil d1h1mpun oleh 
bank. 
4.3.3 Krcdit lnvcstasi Bank Persero 
Dan hasli pendugaan d1p~:roleh model kredit investas• pada Hank l'en.ero 





Van abel yang mcmpcngaruhi kredit investasi Bank Perscw dcngan n ~0 o 
adalah sul-.u bunga krcd1t mvcstasl( X Jl, d1mana suku bunga kredit berpengaruh sccara 
pos1111 tenomena 101 tcrjadl kemungkman d•sebabkan Bank Persero selam herfungs1 
scbagm bank komcrsml _tuga sebaga1 bank pemenntah sehingga intervens1 pcmenntah 
bcrpcran bcsar dalam l.cbiJakan bank pcrscro, salah satunya adalah sebaga1 bank 
pcncnma pcn~;ahhan nasabah bank yang mcngalam1 hkllldasi Elasus1taS krcdu 
invc~las• turun scbcsar 0 005136~o terhadap kena1kan 1% suk-u bunga kredit investasi . 
Van abel Sumt Rcrharga Pasar Uung(X5) bertanda negatif, hal 101 menun_tuUun 
j1ka SBPU turun mal..a kredit invcstasi nail.. Elastisitas kredit investasi naik sebcsar 
0 019Y0l!% tcrhadap pcnurunan 1% Surat Bcrharga Pasar Uang. Dana s1mpanan yang 
bcrhasd dihimpun old • hank(Xf,) bertanda positif, hal ini sesuai fenomena bahwa 
scmakm bcsar danu yang dimilikl scmakm besar kredit yang disalurkan. Elastis1tas 
l..red•t invcstas• nail.. sebesar 0.000208% setiap kenaikan I% dana s1mpanan yang 
bcrhasd d1h1mpun olch ban!... Untuk Scrtifikat Bank Indonesia{ XI) dan nilai tukar dolar 
terhadap rupmhtX1) udak cukup Slgmtikanmempengaruhi model. Dummy vanabci(Dl 
~elama knsts mcngal.1batkan tc!Jadt penurunan kredit investasi. 
-4.3.4 Krcdit \lodal Kcrja Bank Pcrscro 
Dan hasll pendugaan d1pcroleh model kredit modal keda pada Bank Perscro 
~.:ba"Hl ~ebuua1 benkut o- eo 
Variabel yang mcmpengaruh1 kred1t modal kerja 13ank Perscro dcngan a - 5"'• 
adaluh mlui tukar rupmh(X,) dtm Surat Berharga Pasar Uang(X.), keduanya 
berpl!ngaruh negauf arunya Jlka nilai tukar rupiah dan Surat Berharga Pasar Uang turun 
menvebabkan krcd1t na1k 11./ila• elasus1tas keduanva menvebabkan kena1kan kredil 
. - -
modal kc~ta rna.~mg-masmg scbesar 0 000021°'. dan 0.0047015~. setmp pcnurunan t•o 
mla1tukar 1up1ah dan Surat 13crharga Pasar Uang 
SBI bertanda ncgauf sehmgga udak sesuai dengan te<>n ekonom1. hal 1m 
kernungkman d1~ehabkan bah\',a Han!.. Persero sebagai bank pemerintah yang harus 
melaksanakan hcherapa keb•Jaksaan pemerintah berkenaan dengan pcmuhhan kond1s1 
perbankan d1 lndoncs1a Ela~t•~•ta~ kred11 modal kelja naik sebcsw 0.002588"~• ~ctiap 
kcnaikan I% S!31. 
Danu snnpanan yang berhasil dihimpun oleh bank(~) sesuai dengan teori 
ckonom1, htil ini scsua1 tenomcna hahwa semakin besar dana yang duniliki semakin 
bcsar !..red it yang disal111 kan. Flastisitas krcdit modal ke~ja naik sebesar 0.000208% 
sctiap kenmkan l 0 o dana simpanan yang berhasil dihimpun oleh bank Umu!.. suku 
bunga kred•t(X,) udak cukup s•gndikan mempengaruhi modeL Dummy vanabei(O), 
sclama kns1s eJ..ononll mcngakibatkan tcrJad• penurunan kredit modal kerja . 
. u.s Kredit lm~ta~i Bank Pembangunan Dacrah 
Dan hl!l>ll pendugaan d1peroleh model kredit investas• pada Bank Pembangunan 
Daerah sebaga1 scbaga1 benkut . 
Vanabel yang mempengaruhi kredit invcstasi Bank Pcmbangunan Daerah 
dengan Ct = S~o adalah suku bunga kredtt investasi(Xil nilai tukar rup1ah(Xl) dan 
Scrtifikat HanJ.. lndoncsia(X.I), dan ketiga variabel tersebut scsuai fcnomcna ckonom1 
44 
yang ada. bahwa penurunan suku bunga. nilai tukar rupiah dan Sural Berharga Pasar 
Uang mt:nvebab~an l.t:natkan kredtl mvestast. Besamya elastisitas kredit investasi nat I. 
0014l21"o. OOOOOIIJ"o dan 0062403~. berbanding lurus terhadap penurunan l"o 
~ul.u bunga krcdtt tnvcstast(X1) mlai tul.ar ruptah(X3J dan Sertifikat Bank lndonc~1a 
CX.l 
Sural Rc.:rharga Pasar Uang berpengaruh negatif terhadap kredtl mve~UISI. 
huhungan tnt ttdak <,esuat dcngan fenomena ekonomi. Hal ini tetjadt kemungkman 
bah\\'3 Rank P..:mbangunan l)acrah kebanyakkan modalnya dari Pcmcnnlah daerah, 
sehingga l..urang herminal lt:rhadap Surat Berharga Pasar Uang. Elasttsttas kredtl 
mvestas• naik sebesar 0.048?82% setiap kenaikan I% sSurat Herharga Pasar Uang. 
Dana stmpanan yang berhastl dihimpun olen bank(X<,} udak scsuai lenomena 
ekonotnt, hal ini l..cmungkman bahwa Bank Pcmerintah Daerah sebagai bank yang 
modalnya dan pemt!nntah daerah. Dan sdama kondisi I.Tisis ekonomi banyal.. dana 
yang ada dtpergunal.an untuk penyediaan kebutuhan pokok masyarakat. l.:.lastisitas 
krcd1t inve~ta~1 turun ~ehesnr 0 004Y42°o setiap penurunan JO,o dana stmpanan )lmg 
bcrlla~tl dthunpun olch bani. 
4.3.6 h.redit \lotlal h.erja Hank Pembangunan Uaerab 
Dan hastl pcndugaan dtperoleh model kredtl modal kel)a pada Bank 
Pembangunan i)aerah scbagat ,cbagat benkut : 
lJntuk model krcdtl modal kcrja Bank Pcmbangunan Daerah, semua vanabel X 
ttdak cukup signi tikan masuk model. Sellingga tidak dapat di interpretasikan. 
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4A Pembah11san tentang faktor yang Berpengaruh terhadap Kredit Pcrbankan 
Berdasar~an model kred1t perbankan yang d1peroleh menunJukkan bah\\3 
vanabel dummy(!)) memli11..1 pengaruh terhadap kredit investasi dan l..redtt modal 
~erJa Artmvu l..omh~1 pcnode 'ebdum dan selama krisis terdapat perbcdaan, ya1tu 
mengalam1 penurunan JUmlah kredtt yang disalurkan. 
Dampak kns1s '"' terbesar pada Bank Persero. Pada Bank Per~ero ~ebesar 
0 5!!202"o untuk kred11mvesta.~1 dan 0 49819% untuk kredit modal kelja. Tanda nega11f 
menunJuk~an ~ondisi kns1~ ~l..onomi menycbabkan kredit Bank Perscro mcngalann 
penurunan. llal ini kemungkman disebabkan penunjukl<an Bank Persero oleh 
pemenntah sebagai bank pengulihan nasabah terhadap bank yang mengalami l1kuidas• . 
Pada kredi t invcstas1 Rank Swasta menyebabkan penurunan schcsar 
0.276476%. llal m1 kc111ungkman d1sebabkan oleh adanya pclanggaran batas 
mak~1mum pt!mberian kred1t yang dilakukan oleh bank-bank swasta. Sedangkan w1tuk 
l::lan~ Pemban~,ruanan Daerah tldak terpengaruh dampak adanya krisis moneter Hal 101 
kemungkman d1sebabkan Bank Pembangunan Daerah modalnya dan pcmcnntah 
dacrah. Juga terhhat da11 JUIIIIah ~redtt yang disalurkan relauf~eCII. 
Sehmgga Jdas bahwa kond1s1 kns1s moneter menyebabkan penurunan kred1t 
perbankan d1 Indonesia 01harapkan pemenntah lebih berhau-hati dalam mengambil 
kcb•Jakan sektor pcrbankan selama kns•s ckonom1. 
Faktor tcrhc•ar ~edua adalah Surat Aerharga Pasar Uang. Artmya penurunan 
SBPU menyeb11bkan penurunan kredlt perbankan. ~aktor ini terjadi pada Bank Swasta 
d1susul ~an~ Pcrsero kemud1an HPO, batk untuk kredn investas• maupun modal kerJa. 
Dan laktor 101 mcng•nd1kas1kan bahwa diharapkan bank-bank lcb1h akllf lag• untuk 
111embeli SBPU 
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Suku bunga h.redll berpengaruh nyata terhadap kredit ketiga bank. llal im 
menunJu~~an bahwa penurunan suku bunga menyebabkan ktmaskan kredit perbankan. 
Pengaruh terbesar tcqads pada Bank Swa.~ta(U.O 13181 %). khususnya pada kredit modal 
h.csJa. Sdungga dsharapl..an Rank S"a~ta bs~ menurunkan tmgkat suku bunga 
Dana ssmpanan yang berhasil dihimpun oleh bank berpengaruh terhadap kredit 
mvestass dan ~n:dst modal l..erJa ba1k Uank Swasta, Bani.. Persero. dan Bank 
Pemhanguanan Dacrah Pengaruh tcrbesar pada Bank Swasla (0.000651°;o dan 
U.UU161J3'l-ol untul.. kredll mvc>la•t Janntodal kerja Sehiugga diharapkan Bank Swa,ta 
dapat m~ncan sumb~r-sumber dana baru untuk menambah modal. 
SBI b~.:rpengaruh tcrhadap kredit Bank Swasta, Bank Persero, dan Uank 
Pembnnguanan Daerah. Pcngaruh terbesar te~j adi pada Bank Swasta, schtngga 
diharapkan Hank Swasta lcbsh memperhatsk.an bcsarnya SUL yang dimilikinya. Karena 
SRI salah satu tndih.ator pengendalian moneter oleh Bank Indonesia. 
Nilai tul-.ar dolar terhadap rupsah memiliki pengaruh terkecil terhadap kredit 
perbankan Pengaruh tcrhe~ar terJadi pada Bank S"asta sehesar 0.000181° o untuk 
1-.rcdst snvestass dan ~cbcsar 0 000044~. untul.. 1-.redit modal kelja. Hal ini menunjukkan 
Bani-. S"a~ta reman terhadap terhadap mlas tukar dolar terhadap rup•ah. Sehsngga 




KESIMPULAN DAN SARAN 
Bi\RV 
KESIMf'l iLAN OAt\ SARA~ 
5.! Ke:.impuhto 
!)an hast I anahsts dan pembahasan dtperoleh kesimpulan sebaga1 benkul 
Fungs1 kredu mvc~lasJ 13ank Swasca . 
Model krcdit mveslasi tcrscbut dapat diarlikan bahwa pcnurunan I "lo suku 
bunga kredil invcstasi(XJ) akan mcnambah kedit investasi sebesar 0.004268%. 
Kcna1kan 1% SI:3 1( X.,) dan nil~1 tukar dolar terhadap rupiah(X,) menycbabkan 
kcnaikan 0.0027:N% dan 0.000 I X I% kredit investasi. SBPU menyebabkan 
kt!nu1kan krcd1t mvl!stusi scbcsar 0.592204% . Selama krisis monet..:r tetjadi 
penurunan krcd1t investasi scbcsar 0.27476%. 
., hmg~1 l.r~:dlt modal l.crJa Bank Swasta : 
Pc:nurunan l"u ungkat suku bunga dan SBPU ml!nyc:babkan kena1kan 
kredlt modal kerJa sebesar 0013181°o dan 0.148402°o. Sedaangkan kena1kan 
I • o mla1 wkar dolar terhadap rup1ah dan SBI serta dana yang d1h1mpun bank 
menyebabl.an l.cna1kan l.red1t modal kctja scbesar 0.000044% dan 0.006832~. 
sc:na 0.00 1663°u. Sc:lama krisis moneter kredit modal ketja tidak mengalam1 
pcrubahan yang nyata. 
3 Fungs1 l.rcdn invcstaSJ Hank Persero : 
A 
)' I 3 48 1435 x," ()(151)6 x,o.O<IOOI19 + XJU 001 m Xs~Ul\IW~ XvU.O(IQZO~ c.:-05~20201) 
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f.:enaikan I 0 • suku bunga kredit mvestasi dan dana yang dihimpun bank 
menyebabkan l.t:mukan l.redit mvestasi sebesar 0.005136°o dan 0 000208°o 
Penurunan I 0 o SRPl J menyebabkan kenatkan kredit mvestast schc~ar 
0 0 1990!!" o Sclama l.nsts monctcr l..redtt mvestasi mcngalamt pcnurunan 
sebesar 0.582020°o. Sedang.kan mlat tukar dolar terhadap ruptah lldak 
berp.:ngaruh n) at a tt:rhadap model. 
4 I· ungst krcdll modal kCrJa Hank Persero : 
Penurunan I% nil at tukar dolar terhadap rupiah dan SBPU mcnycbabkan 
kcnatkan krcdit modal kerja scbcsar 0.000021% dan 0.047015%. Kcnaikan 1% 
SHI dan dana yane dihimpun bank menyebabkan kenaikan kredit modal ke~ja 
st:bcsar 0.0.001581:1% dan 0 000486%. Selama kri>~s krt:dit modal kt:r1a 
mengalamt pcnurunan scbcsar 0.498199%. Sedangkan suku bunga kredit modal 
kcrja tidak nyata masul.. model 
~ rungst kredll mvestast Bank Pembangunan Daerah : 
)'I -0 463777 X uo.•22 x ,-u•UIOI'J X: IJ002''J3 X;0.("~'~2 Xt.-0001'1-12 
l'enurunan I 0 o suku bunga krt:dtt rnvestasi(Xt) akan menambah ked II 
mvesta~t 'ebeo;ar 0.014221 °o Demikian Juga penurunan t•,o SBI(X.) dan mlat 
tukar dolar tcrhadap rup1ah(X,) mcnyt:babkan l..enaikan 0.062403~. dan 
0.000019°o kredtt mvestasi. Kenatkan 1°o SBPU menyebabkan kenaikan kredtt 
inveMast sebesar 0.048782%. Kenatkan 1% dana yang dihimpun bani.. 
mcnycbabkan kcna1~an kredit mvestasi scbcsar 0.004942%. Selama krisis 
rnonctcr krcdit invcstast ttdak rnengalrum pcrubahan yang srgnifikan. 
6. Fungs1 kredil modal kerJa Bank Bank Pembangunan Daerah · 
}'z 2 046<>99 x _""''82; x l-{1().)(111 x 4· 0001504 X;OOHI%x,.-oo<WW. 
Untul.. model kredit modal kerja Bank Pembangunan Daerah, scmua 
'anabel X udal. cukup sigmfikan masuk model. Sehingga t1dak dapat 
dnntcrpretast kan 
5.2 Snntn 
Saran yang dapat disumbangkan dalam penclitian ini adalah: 
I. Bank lndoncsta schaga1 pemegang otoritas moneter harus lebih tegas 
dalam mengawasi bank-bank yang mengalami kesulitan likuiditas. Jil\a 
bani.. terscbut bennr-benar udak sehat harus cepat dilikuidas1 Bank 
Indonesia juga dapat melakukan tekanan melalui instrumen pengendalian 
monctcr yang ada seperti SBl. SBPU, dan c.adangan wajib minimum 
(CAR) Karena ~ecara nyata ~elama knsis moneter menyebabkan 
penurunan l..rcdu perbankan d1 Indonesia. 
2. Untuk Bani.. s,,asta lcbth berhati-hati dalam mengucurl.an l.redttnya 
!\.arena sclama l..n~•~ monctcr sccara nyata menyebabkan penurunan l.redu 
l:3ank Swasta Hank Swasta lebth memperhatikan instrumen pengendalian 
monctcr dan Bank Indonesia, yastu SBI dan SBPU juga cadangan waJtb 
mimmum (CAR). 
J Kcbsjakan pcmcrintah tentang BLBI, menyebabkan Bank Perscro 
mengalami pcnurunan dana yang tersimpan di Bank Pcrsero !tal 1111 
diakibalkan adnnyu pelimpahan nasabah bank yang mengahnni likuidasi. 
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Sehmgga pemenntah diharapkan lebih berhati-hati dalam mengamb1l 
keb1jakan pcrbankan nasional 
4 Bank Pcmbangunan Daerah leb1h banyak agi mengucurkan kreditkepada 
mu~yarakat llal 1111 berka1tan dcngan relatif kec1l kontribu~1 BPD dalam 
rangku penyedian dana 
5. Untuk perba1kan model dapat d1coba menggunakan model autore!,'fe~Jf. 
schmgga pelanggaran asums1 klas1k au10korelasi dapat teratasi . Sedangkan 
kasus hctcro~kcdasusua.~ dapat d1lakukan menggunakan rcgrcsi kuadrat 
terkecll tcrbobot 1 
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~~6 .. ~368~:l~~·5~,o~· ~2~4-~23.2~2~~~~~~2~! .. 0~18~~~~~~1~~-~ ~!6 .1 77711 
6.334 34.7! l3 22.64 jQ( . '1 '6 1 ·I i9 .71413 
5.894 32 4! 21 . 11 20.91 1425 43! 13.907 1 -1 11 •• 1.86717 
6.069 1' 1.57 7100 13.961 .II ·I ' II) I 
6.075 11.94 7425 061 1 14.414 ·1 . -I 077! 
5.84 1 .11 7505 88.7 1 14.221 ·1 . • .218: 
5.974 15. )78 1828 17.6: )9 18. 1 1:1.074 1 -1.21618 -1 .160:!1 
6.065 3! 17. 14 14. 1 1-1.434 1 ' ·1.4• )37 ·1.314 19 
6.35: 1 17.5! c 12 14. 1 14.6 1 1 1 ·1 . ·1.4jC !7 
6.51 3: 1 17.65 873 7! >.675 1 I-1.4E 276 -1 .33114 
6.44: 38.803 17 ;9 90C 11 1 I ·1.564 19 -1.47797 
6.849 40.4: 17 )4 829 15 1 I ·1. i7: 1 ·1 111 
6.87! 4 18 878 l4 1 1 I -1 121 
7.4' 13 1 7 ' 17.7 9395 7889 1 1<1 ?S. 1 ·1 . ·1 )3! 
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Z P1SW P11SW 
1 -1 ~~~: -1 .469: 

















·O.o r::> -11.47321 
.0.71374 . 1 
J .7:14<13 
~ 
Lampiron I B 
Data Rank Persero 
Y1 X1 X2 X3 X4 X5 X6 
.3 14 5 616 14.97 16 9 2396 13 1.925 74.063 
Z IP1SEROIP1~ 
0 ? -?~ 
3 9391 5 816 15 03 16.96 !40 i1 1. 57 74 R .; 54377 · 2.54774 
_3 7119 RO ?R'i 
33 7281 61 .73< 
15 1 18. 17 !41 18 .6 74.2 
14. 16. 71 !43 .1118 2. ;<! 
·• · 2.5 '7• 






14 _16.75 !440 18.224 2.353 7fl 4 !lfl 
14 58 16.92 2450 17.3:!9 3.126 77.342 
16.51 16.79 1 i7 18 .0! 
68.39 111.5: 19.56 1' '8 ~5 
69.2: 111.61 20.98 11 14 1.( 121 '.4' 
70. 54: 111.4: 20.74 31 11.925 !.242 •3: 
72.638 111.31 2( 87 31 1 !.828 i.002 l1 
74 )3 11 .1: 2( 41 4l '.034 1.455 14! 
75. l8 11 1.14 . 1 10375 9.509 6.65 103 1>!14 
.; -2 '4' 
-2.73937 , 2. 74077 
~~,, ' ~'II!~ 
·<!.471 16 
'?'iR~? ·2.25137 
·• o: ·• )0' 
I ·< !6' 
· 1. 
40 59: 8?,; 1613 19.78 1 291 1 1.3: ·1.59879 -1.'iAA4' 
.( .7! 13 -O.t' 41 .9572 91 .6 15 11 15 i09 1: 
43.48 94.41 1 17 20 1 016 t •· .2( 14 .· 
43 0.6. 11 14 I.J 11)525 47. '76 2.44 1 )34 
44. 11.3 1 18. 39 24.77 14900 4 .011 1.146 171.856 0 ,76541 
44. 13.4 71 18. ~4 13000 3 !18 2.31: 177. 16 11\f\:lf\4 I 11< 
43 1542 95. lB 0. !1 11075 1.81 2.27' 11!1 i9 .14195 1. !717 
42 563: 97 l9 0. ;3 10700 4 !6 1.221 11!8.( 
41 .052 100. 11 1.4 7550 411.0:11 .16< 194.0 81 111 0. l467 
3A Q43 107 lQ< .7 7300 41 7:!6 .16: n AI II\ 
17 104. 11 1.0 8025 4 .765 '.011 111.0 1.0' l4 
16 102. 11: 1.31 29 89! 4 !2: 2.018 209.778 1 1.15851 1.1: !4 
104.317 87 2 )1 : l"l 1 ?ARm 1 7AA3~ 
:n n<~? 71 861 4 11• 2. >1: !3. 18 1.27502 1 2504: 
74.77 8260 f\? n1~ 2 )1- !4. 11 1.45152 1 4262: 
3' 6181 7388: 1.8: I.C 161 1 34917 1.3276: 
0.228 71.81 ,_4 '.C 6 1 13776 1.1150 
2! .8 i1 ! 70. 1.5 ·.3 7 08 1 17252 1.1552 
t----;~13~: -;;~68. ~-1~ ' l:'ffi.5--;~!4.T.f-36~7=!Xi5:+---,7=~'-f =t--;2~' .. 0318~ 241'1~ .. 3~002+--:1:---t-;1~ . 1~9189;t-; 11~ . 0841:3~ 
18! RR 33~ 1' 121 831 7 2 018 ><t• I AI 1 1 21213 1.21004 
21 ·.1221 6 '8 11.9 ' 69( 7 .7 1 !31 .2· 1 0 553: 
5 753 6 19 1 ' 14 7425 71 .439 !31 1.11 1 1.01!1 
2:1.9841 
? . Q' >3Q 






!1 l 1 
20 6991 
19 7~1 
s 1 '48 21.61 7 JO A<t 1 233.773 1 n u 
'iR Q<;? 1 .J · .14 7• 25 237.2! 1 I p,qn.;, 0.90122 
~ 1 .21 .12 71 )5 ~. 1 n a"""' 
49.863 1).41 1.36 759( tA tQQ MP. 31\1 1 '· 71813 0.73071 
4~ ??R 1 2 23 794! 248.788 1 n RQF\4~ 0.91447 
4! 1 1 54 862( 14. 176 251 .872 1 c '!> 
4! 1 1 l9 8735 79.52 25::.12 1 0 i6 
19 ·~ 1! 59 9003 10.764 1 251.775 1 0 
5 41~ 1 1 ~ 34 18.54 ~ 9! 1 7' dl 1 o 82012 n 
411742 16.19 11 '80 1 2! 1.9: 1 1. 15 71 1908 
47.807 16.47 11 1951 1 >4 1 1 !471 1. ~21ls 



















































































z ' 1 ) 
1 1.08789 1.12717 
i -0 -78 
0 Olt75 
1.(121 
1 0.19945 0.19186 
1 n 1AA~. 0.11907 
1 03;oQ3 
1 0.12782 0.11922 
1 0.13249 0.12345 
1 0.2277 0.22194 
1 n ~'\l 12893 
1 0.48o 
1 













































































































































































































XS X6 Z 




3 126 8.203 




















2.018 11 18 1 
2.018 
2.018 
11 17 1 
10. ~? 1 













































.; ',96 i1 
I ·2.57487 ' <;AR5: 
1 .;•.5311 ' 2.48213 
. -: 
' -2.56177 2. reo· 
1 ·1 .59027 1.63175 
·1 . 1491 1 4: )51 
0. 114 
n 5~n?~ 
I ·l '17 
I · l i7 
( 11 306 
( ~714 
I ·l 0795 
0 151521·0. 169_5~ 
121 I -o 46771 
!4' 
·1 .0 ' l4 
l4R ·1 .0! 
1 11706 ·1 )1 
c 112 ·1 
· 1 
0.8 iS ·1 479111 
0.99' 11 ·1 618 '14 
0 95' i:Z ·1 !>14: 




1.00 ·1 5411: 
1.65631 . . )0082 
1.76673 VIQ16 
1.7754 ' I •1 !1862 
Y1 Y2 
0 .815 9. 11 
0.827 9 . i7 
1 1.1• 
( 9 1).4_1 
0.942 10 R."\~ 
0 , . !93 
1 1: )49 
1 1: !14 
1.1 JM889 






















!2 111 XI 


























Z P IBPD I P11BPD 
1 1 •· . 1 











1 1.11135 I ·I !4482 
1 1.1112651 .( !5748 
1 1.02891 .n RMn~ 
1 1.140041 .o 9o11e 
__! 1 221 ·0 99497 
1 0 -0.4413~ 
[{_ '\ 
Lampiran 2 
Ot>skripsi dan Komponen titama 
BANKSWASTA 
Descriptive Statistics: Y1 SWasli, Y2SWasli, X1 , X2, X3, X4, X5, X6, P1 SW, P11 SW 
Vdt Jl • ~- ~: •n X.e.d.-r. ':r~:ean s : ... ev S!: Kor..an 
·,·1 LO u . _J~ :J . It~ l:? . C:9 4 . b84 0 . €05 
'i2 •0 1" . 1 €0.f7 if. .i6 11.02 .; . 8t. 
XI tO :!!.. • l ~ l9.Y9 24 .12 8.3~ l.07 
X2 tO 2;. ~ 20. c~ :.; • 7E b . 21 l. Ot 
X3 60 I 8'1 S35o 1891 Z!:tlJ Jib 
Xi tO 5~.:9 il.:o ;~ . ;s :?1 .2Z 3 . 5: 
X'> -o 1. 7!;~ .:. . lOf 1 . 587 : .:63 O. HO 
Y.€ cO 1' • ~o-. e . 9Je 10 . 292 3 . 863 0.4~" 
? :.~a~ oO 0 . 000 
- 0 . .:65 - 0 . 056 !.338 O.JH 
1-'l:SN to •• (Jl 
- 0.::70 .. c. c:n l . l2b 0.14:0 
Van <1h'1B Mini:rt.!T M 11.-:1 r.mr.t Q1 Q3 
Yl ~-8'10 "'(). n.~ 1 , 07~ 15 . 345 
;:z s~ .16 I i4 . ij1 40 . 15 116 . 10 
Xl l7 . ~~I) 4 ~ . 6t: 18 . 01 3:.; 6 
X2 11.;s $9 . 94 18.12 .)2 . 29 
X3 :Jqt) 149CO 69!10 9655 
X4 '/ . 03 '14. 84 21. 53 77 . 70 
X5 : . ooo ... J . 6[)0 : , (Jl)(J 2 . 018 
Xb 4 . I tO 1q . au2 7. 851 13. 196 
fJ I S l\1 
-1.71' :!.960 - 0 . B68 0 . 838 
PllSh' 
-
.oa't ~ . 692 -o. '1!:>4 0 . 675 
Principal Component Analysis: z1 , z2, z3, z4, z5 
l::;.l.g""ll·'lllr l y l' •0 t.h~ <W j Ill . .. Ma":rlx 
~ lJ >; V-:1. •,• ..: •. H 'U . ~n7t: ... . ~j9, . 3288 0 . 2121 
?rop.o:-· i ()r. o . .;c~ 0 • .::!4~ o.tes 0 . 066 0 . 042 
cu.-·;lat ... v-.. (. ir. .. U, I j 0 .• 9: 0 . 955 1.00~ 
va-iAi': 
" 
PC. PC~ PCJ <C~ ;-·C5-
:1 -~~.J .... 
- J~ -v.~:t: 0 . 536 ~ . 2 ~ 2 





.026 - 0 . . 79 C.765 
:4 0.5~8 
-0.2ol 0.0€8 -0 . 7:>5 0 . 224 
z' .~0 ............ - ....... , -. . !9( 






-·J ·4 1"' 0 . 94tl 0 . 3204 0 . 2063 
F?rqx:•r::. n . 4 
-
0.2•:t J • .1. ij 9 .) . 064 o. o.n 
:'::.:r.:.Jlll .. .,VC! 0 . . , ,_ . 10~ 0 . 89> (). ~:,9 ! . 000 
Va.:-1a1J .... i'Cl C2 i'C3 ?C4 ?Co 
=ll 
-c. ·•~ -0,1]6 C.01S 0 . 526 0 . 286 
, I Q.4 0 -u.'>8S 0. V::l - O. :?SS - rJ.Sl2 
-.. 
"' ... ·' O.o9~ c .•. a. 0 . 024 O. lH 0 . 7~7 
:H -CI. ~ • . -o . lH -o. 1. 7 -0 . 709 0 . 1 i3 
zl., 0 . ~13 ... (J • ..: • .) , 
-0 . 92€ 0 . 02 4 -o. :s1 
59 
BANK PERSERO 
Descriptive Statistics: Y1, Y2, X1 , X2, X3, X4, XS, X6, P1SERO, P11SERO 
V.;~,t_ ;a..,.. 
' 
' M• ... ...-a ~· d .. .ar. ':'rMJl.an scc~v Jt; t>!t<:in 
'!1 <U 29. iiO J0.01 Z!l.6B 8 . !>9 . . ........ 
I2 6'. 0 t. ... o~ e6 . 9~ n.n ... 21 
·u 60 ll.tH _lj,'Jo:J~ ~'1 . 5-l~ ~ . )Jti O.J02 
~.2 6 'l. 4 0 .. .. \..:; :i . 3: ~ 3 . sa_ 0 . ~01 
X• 0 1881 8356 1S91 2911 11< 
x., ~ .... 9 f ~. Oi 5~-~E 27.22 3. . 
)(~ 60 ·.-!;8 1.10< 1.587 _i . lt3 0.1~0 
:·:6 •V :'9.!.) . .. ~;. ... !.e') . O? £3.~> 8 .• ~ 
?lS::PO ~0 0.000 ~ . €,.;3 0 . 077 1 . 400 0 . 181 
~L~!~O eO .... uo 0.6;9 o.nn 1 - ~~0 0 .... : 
Vd ~~VJ.t> l' :1. 
"''· 
MttXlsllw:'l ~-1 Q3 




J. 4t . 14 ~ )'. g: ~Z . 25 75 . 59 
:·:J I ; • ~0 "'2 . .;~o !f.19S 19.090 
... 
h. ..? . 7 !0 
•'· 
>J !.8.6:!5 24.J~U 
:o ~ 
"' 
1 .. 9:0 o9o0 96;~ 
X4 I, 03 '4. H4 :: .~3 77.70 
Xo •• CO": t;.t, Q:JU :. . vou 2 . OHI 
Xt. 74 . Ut;. '70 .40 130 . 29 237 . 00 
I?LSC:~r.l ~.7Fl~ I . •'1.;:! -•J . '9')2 ] • 05.3 
Pll >;f.k<J .. 1~q l.lj:;tJ 
- 0 .934 1.063 
Principal Component Analysis: Z1 , Z2, Z3, Z4, ZS 
l:.i\.jt:-lh.JII! y•i l.lu:; .... ~·v .~ "llf.1'· M.:i-L-X 
~-vc:~vJl:..-:. ~-~~J~ . ~3~0 U . !d.,'::J J . J769 0 .2195 
? '--•l r•io!l n . .;•,t 0 . ''4A 0 . 182 0.075 0 .044 




• t}9a :•,:Lil 0 . 9% l.OOC 
Vu!l.lb 
" 
rcl ~2 PC.s PC4 ?CS 
z. •• 4 - •. 7~3 - ... J J • -:0 ,, 3 0 •• 58 
zz 0 . !:1:7 -0.1.6 
-0.435 -0.663 0.~18 
"'J .ol.:: .. 8 .01::' C.!;;ti -0. '/69 
Z4 -0.4t7 
- -~""' -0.10'> -o . • n -().?jt; 
" 
't 
- jf - .HS 0. :29 
Principal Component Analysis: Z11 , Z12, Z13, Z14, Z15 
~1coe:-. .1r-. .J 
-
_, var M r -··· 
E.;.;~nva"''J• .... ,...2.)8 l.J:!>~ o.qoe• 0.3:56 O. Z266 
Prc::·::-or--1 .. u.<i~ .. ' 0.!82 O.Ob' o.o .. s 
c·~~.,a· v 0. -;4' .710 Q.ij!:f.! <) . ~~'> • . 000 
V.st.~ l" p ..C3 E'C1 PC.t; 
i~:. 1 O.l9Z -o. h• o.~ot 0 . 572 0 .099 
Zl2 . I -, .lEO - U.4t-~ -o . 6~ s : . .114 
z:J I) • 'J .L .I 0.1:4 I) ,IJll 0 . 097 -o . 773 
:H -~ . n, -o.~ ... ·0.09E -o. n: -·:.s:J 
215 0.271 -o. n 1 o. e:-:; -0.:>50 0.144 
60 
BANK BPD 
Descriptive Statistics: Y1 , Y2, X1 , X2, X3, X4, XS, X6, P1BPD, P11BPD 
"''" 
• 1 l-t,..!:'t "":~·j 
''· 
.. tMtt.; •• n StOev SE He•n 
'tl .o 1. 0~-~ 0.~830 0.9S9S ~.Joe:: o.oJaa 
y:_ 
·= 
.:!£1 6.6~g 1.e~e 2.29~ o.;:9tJ 
XI ou lt. 17 . ~. ~~~ _~;. _ !.$ 1. 64~ 0.213 
6 " .9 
. .: . J~C 22 . 12E 3.3::> o . .- .. 9 
x; EO 7887 KVJii 7a97 29~3 ne 
tO 5 •. _c; cl . Ot 5 "f . 5S: 
-- --
1.5. -...... 
xs ~0 1.7'8 l. ~0~ : . 537 l.ld 0 .I 'O 
rO . 
·' 
I 8.938 :0.23~ 3. ':Sr 1 .H~ . 
r:srr; 60 0.000 0. 721 o.on ~.€: 9 o.::o 
Pl.8Pv tO 0 
-o.7o4 -0.079 1 . € 
" 
0 . 2G" 
V;J'I"l ah 
" 
~ n ~~,.. M..iXJ-nt~n ~! Q3 
I 0.70~0 •, I 10 0.7602 1.10711 
r: 6. 01(j 1·1.37~ (._ . 460 8 . i •1 
X l . ' l .JlO " ' .28.;: .. 7 . 930 
~- ~r.':L·l ·o l • 4! 1·1 :0.658 24.973 
h3 :3C~t. 1 NC n c~;,c !>o;~ 
A4 7.0:! ~·L84 2 ~ . o3 '17.70 
X' ' ,,, h.650 _,.;L)I) 2.018 .. 
Xb 1. '•n H. H~~ 7.851 13. 1% 
1-'1 krl 
- i • . , B ·~ 1. ~0) l 
-I . ->30 l.lB 
Pllli?D 
-
. '191 .·L 5Ail 1 . 073 1.579 
Principal Component Analysis: Z1 , Z2, Z3, Z4, ZS 
1:; iqenana! ys i ·" ,, rh• .. OV~t Anrf"' M•'l~r:.x 
:!,• ?'':'t'/~,;,.l;, • . ~Sl9 '.ili.;~J r..c6c: o.,.,c4 !J • ..:~~0 
I:r<.•p<Jl l<>n 0.4~1 11."'(.' 0.1J2 (J . LJ2 ().045 
('"•J:r· 
' 
V8 O. <I'>J . ., ~ 1 n. 11 ·~' ~ .955 l.D03 
\t.'l:-ia:t.l p I !>C ?C3 f!C4 J'Cb 
z. .,,,., .... 1 .. • t . -0.29S -9.t .. ~ - 1, ' .IJJ:S 
z. 0.~ •• 0. 1=9 -u . ~. 1 0.512 0 . 425 
ZJ . ~OJ 
-
. • ~7 .C<.t~ 0. -~2 - 0 . 7tr.i 
d 
- .5.> .02U -O.od> 0.2~0 - 0 .459 
z; . h -o. • -0.~1:: -c . .;:~ 0 . ~30 
Principal Component Analysis : Z11 , Z12, Z13, Z14, Z15 
E•q~:-. .s;-•• • I ~· OV41: .. :. }~ E... 9('nva1 Ufl' :.::3:. l.l9t 0.9459 0.3369 0.2049 
Pr 
' 
r"J...,n 0. "~·" u.2SQ o .no O.Ut o.o •. 
Ct;r:n~ .. 1 ve 0.441 , . 702 0 . 892 0 . 959 ; .ooo 
Var:a.t.le P~l P"3 PC4 PC~ 
Z!l -o .l u7 -u.so.; 
-0 . 019 U. >04 0 . ~68 
Zl, 0.46~ 
-
.. J 0 . :3t· - o. ne -o.,~J 






• ~ 11 -....... ~~ - ~ . 734 C.209 
~lJ 1).~41 -•J.tii<O -I). Y~2 o . u40 -0 . 1/J 
61 
Lampiran J 
Output SUR dengan PCA 
SYSLIN Procedure 
Ordinary Lvast Squares Est1•at~on 
llod~l: YIS·.~ 









JAode l : Y2SW 
Analysis of Variance 
Sum of Mean 
OF Squareb Square 
2 6.97049 3.48525 
!JI 3.32572 0.05835 
59 10.29621 
Root MSE 0.24155 R·Squar·e 
Oop Moun 2.41474 Adj R-$0 
c.v. 10. 00310 
P~r&metar Estimates 
Parameter Standard T for HO: 
Estimate Error Parameter=O 
2.560098 0.074551 34.340 
0.177966 0.04 1658 4.272 
·0.242260 0. 112860 
-2.147 
SYSLIN Procedure 
OrninMy l~•~t sq,~rqs Esti~~~ation 



















Analy~lS Of Variance 
Su11 of liMn 
Squar .. ~ Square 
10.34770 10.34770 
5. 78271 0.09970 
16.13041 
0.31576 A-Square 
4.21688 Adj R·SD 
7. 48791 
P(.'lt ~~",;lttt E•timates 
Slandard T for HO: 
Error Pa rameter=O 
0. 040764 103. 446 











0 .64 15 
0.6353 
Proh > ITI 














P I ISV/ 
62 
SYSLIN Pro<:edure 
Ord Htal y Least Squares Estim.<tion 
~lod~ 1 · V 1 SERO 
OPpPndont v~lldblP: Y1SERO Y1SERO 
Analys1s of v"nance 
Sua of ll&an 
Sou•·oe OF Squares Square F Value Prob>F 
Llodel 2 3.84970 1.92485 94.659 0.0001 
Error 57 1. 15907 0 02033 
r. Tota l 59 5.00877 
Root LISE 0. 14260 R ·Square 0. 7686 
Oop Mean 3 . 3566::> Aft! I> . SQ o 7f:n~ 
r. v 4 . ?4A:"l0 
Pa r·stmP.t or E•ttmates 
P:tntm&t &f' Standard T for HO: variable 
vnriahle OF Es llmoro error PArAmeter=O Prob > IT! Label 
!NTERCEP 3.740606 0.035912 104.161 0.000 1 lntet'Cd 
P1SCRO 0.076444 0.0 18131 4.216 0.0001 P1SEAO 
z 0 .639980 0 .051391 · 12 .453 0.0001 z 
SYSLIN Procedure 
Ordinary L~ast Squares Estimation 
Model: Y:>SERO 
Oependcnt var1able: Y2SERO Y2SERO 
I"'" lysis of Variance 
Sum of Mean 
SnurCP OF SquarM Square ~ Value Prob>F 
UQrlAl 2 2.24652 1. 12326 46.103 0.0001 
Er ror 57 1.38876 0.02436 
c Total 59 3.63528 
Pnt>t 1,1$£ 0 1560!!1 R·Squ"r" 0.6180 
Oep I.IPRn 4 18538 Adj R-SQ 0.6046 
c.v. 3. 72942 
Parameter Estimates 
Pas ~me ler Standard T 1 or HO ; Variable 
Vartahl• nF FA'ttrnAtP fr~or PRrAmPler=O Proh > IT! Laho\ 
tNTERCEP 4.509!127 O.O~Q:lf>O 1t4.IHJ9 0.0001 tnterce 
P11SERO 0.130030 0.019681 6.541 0.0001 P11SERO 
z 0.540921 0.056332 ·9 .602 0.0001 z 
6J 
SYSLIN Procedure 
Ord1nar y L~~,.t Squares Estl'!>ation 
Modnl: YISPO 
Oepentl~nt v~rr<~hle: Y1BPD Y18PD 
Ana lySls of Variance 
Su• of Uean 
Sour CQ Or Squares Square f Value Prob>f 
Uodcl 1 2.03223 2.03223 54.465 0.0001 
Errnr sa 2.1641:? 0 03731 
C: TotAl ~9 4. 19636 
Root VSE 0.19316 R -Square 0.4843 
Oep MPAn 
-0.01460 Mj R· $0 0.4754 
c.v. ·1305.15033 
Par•anuner· EsUmates 
P .. wctm~t~,.. Standard T for HO: Variable 
VarioiH~ OF F'l Jrnar e Frror Parameter=O Prob > ITt Label 
INTERCEP 1 ·0.014800 0.024937 -0.593 0.5552 Tnterr.e 
P16PD · 0. 113951 0.015440 
-7 .380 0.0001 P1BPD 
SVSLIN Procedure 
Or·dinary Leact Squares Estimation 
Uode 1 : Y2BOO 
Oep•!lld~llt var1ablP: Y2BPO Y2BPO 
Analysts of Variance 
SUII of uean 
Sou r-ev OF Square~ Squcre F Value Prob>F 
Uodel 0 60678 0.60678 11 533 I) 0012 
t:rr·ur SA 3 05159 0.05261 
c Total !i9 3.65836 
Root USE 0.22938 R -Square 0.1659 
Oep Mean ?.O?R07 Arlj R-SO 0.1515 
c.v. 1.31007 
Paramo lor EstJ.mates 
P.<r~m&ter Standdtd T tor HO: Variable 
Variable OF Esttmatc Error Parameter=O Prob > ITI Label 
INTEACEP 2.028073 0.029612 68.487 0.0001 In terce 
P11BPO ·0.063 129 0.018589 -3.396 0.0012 P 11BPO 
64 
SYSLIN Procedure 
S~~mngly Unrelateu RegresSlon Est1mation 
Cross Model Covariance 
S U'"" Y1SW Y2~NJ Y1SERO 
Y1SW 0. 0583459287 0.0397501483 
-0.003991556 




Y2SERO 0.0092387793 0.0001783611 0.0185566239 
Y1BPO 0.0282022082 0.0120718588 -0.002578474 
Y28PO 0.0355969178 0.0066923863 -0.014747327 
Sigma Y2SERO Y1BPO Y2BPO 
Y1SW 0.0092387793 0.0282022082 0.0355969178 
Y2$W 0.0001783611 0.0120718588 0.0066923863 
YISERO 0.0185566239 
-0.002578474 -0.014747327 
Y2SERO 0.0243641922 0 .0016097416 ·0.004393209 
Y1BPD 0.0016097416 0. 037312495 0.0214928833 
Y2BPO 
-0.004393209 0.0214928833 0.0526135359 
Cross Model Correlation 
Corr Y1SW Y2SW Y1SERO 
Y1S\V 0.5211730464 -0.115883028 
Y2SW o. 5211730464 I -0.1642591:>9 
YISERO ·0.115883028 -o. 164259129 
Y2SERO 0.245037924 0.0036188677 0.8336924935 
YIBPO 0.6044365114 0. 1979226401 -0.093609216 
Y28PO 0.6424781641 0.0924018636 -0.450866005 
Carr Y2SERO Y16PO Y2BPO 
Y1SW 0.245037924 0.6044365114 0.6424781641 
Y2Sl'l o.ooJo 188677 0. 1979226401 0.0924018636 
YISERO 0. 8336924935 ·0.093609216 -0.450866005 
Y2SERO 0.0533891498 -0.122703557 

































Seeminyly Unrelated Regreosion Estimation 
Cross Model Inverse Correlation 
YISW Y2SW YISERO 
4.647018781 ·1.811871193 1. 0108357574 
·1.8118/1193 1 . 8839962035 0.5330639688 
I, 0108357574 0. 5330639688 6.5089629235 
. 2. 154497042 0.1216842803 ·5.396989232 
. 1.263702713 0. 2113445911 -0.761684026 
·2 013796225 1.1427541191 1.9432266284 
Y2SERO Y1BPD Y28PO 
-2.154497042 ·1. 263702713 · 2.013796225 
o. 1216842803 0.2113445911 1.1427541191 
·5.396989232 ·0.761684026 1 . 9432266284 
5.8937307299 0.8132127031 ·0. 731641943 
0.8132127031 1. 7537725039 · 0.301 991166 
·0.731641943 -0.301991166 3.12 10789528 
Cross f.lodel Invorse Covarunce 
YISW Y2SW Y1SERO 
79.645981883 ·23.75584668 29.346630985 
·23. 75584668 18.896308352 11 .83888314 
29.346630985 11.83888314 320.09409639 
57 14320764 2. 4689195645 · 242.470259 
·27.08398059 3.465073604 7 • 27 . 65226027 
·36.34640815 15.778020737 59. 409738609 
Y2SERO Y1BPD Y28PD 
·57. 14320764 ·27.08398059 ·36.34640815 
2.4689195645 3. ~65073604 7 15.778020731 
242.470259 -27.65226027 59.409738609 
241.90133946 26.97124539 ·20.43496231 
26.97124539 47.002284439 -6.815823709 
·20.43496231 -6.815823709 59.320836342 
66 
System Weighled lASE: 0.9571 with 345 deg rees of freedom. 
Syal~lll l'lelghteu R Square: 0. 7020 
SYSLIN Procedure 
Seemingly Unrelated Aegress<on Estimation 
Model: Y1SW 
Dependent variable: Y1SW Y1SW 
Paodllleter Est1aates 
Paran~et&r Standard T for HO: 
Vanable OF Estimate Error Parameter=O Prob > JTI 
!NTERCEP 2.580627 0.047593 54 .223 0.0001 
P1SW 0.123429 0.025452 4.849 0.0001 
z ·0.276476 0.059922 · 4.614 0.0001 
Model: Y2SW 
Oopendent vanub le: Y2SVI Y2SIV 
Pa ramet er Estimates 
Parameter Standard T for HO: 
Var ~able OF Estimate Error Paramet er=O Prob > ITI 
INTERCEP 4.216878 0.040764 103.446 0.0001 
P11SW 0.310975 0.032933 9. 443 o. 0001 
l.lodel: YISERO 
Dependent varlable: YISFRO YISERO 
Parameter Estimates 
ParaiiiPter Standard T tor HO: 
Vor~able OF E~tltrz.._ate Erroo Parameter=O Prob > T 
INTERCEP 3.705832 0.032286 114.783 0.0001 
P1SERO 0.049579 0.015875 3.123 0.0028 
z ·0.582022 0.044204 · 13. 167 0.0001 
SYSLIN Procedure 
SePmlngly Urwelated Regress1on Est111ation 
llodel: Y2SERO 
Dependent vari3blo: Y2SERO Y2SERO 
P& o·amater Est1mates 
Parameter Standard T for HO: 
Vanable OF EstJonate l:. r'ror Parameter·=O Prob > ITI 
INTERCEP 1 4.484294 0.038101 117 .694 0.0001 
P1 1SERO 1 0. 114630 0 .0 18487 6 .20 1 0. 0001 
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R~gression ArHIIy!.ls: Y1 versus X1 , X3, X4, X5, X6, Z 
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Regression Analysis: Y2 versus X2, X3, X4, X5, X6, Z 
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Regression Analysis: Y1 versus X1, X3, X4, XS, XS, 0 
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Bank Pembangunan Daerah 
Korelasi Antar Variabel 
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Regression Analysis: Y1 versus X1 , X3, X4, XS, X6, Z 
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Regression Analysis: Y2 versus X2, X3, X4, XS, X6, Z 
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Lampiran 5 
Uji Normal Residual 
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Plot residual kredit Modal Kerja Bank Pcrscro 
Normal Probability Plot 
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Plot ACF Residual 
Kredit lnvestasi Bank Swasta 
Autocorrelation Function for EY1SW 
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Autocorrelation Function for EY2SW 
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Kredit lnvestasi Bank Persero 
Autocorrelation Function for EY1SERO 
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Autocorrelation Function for EY2SERO 
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Kredit lnvestasi Bank Pembangunan Oaerah 
Autocorrelation Function for EY1BPD 
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Uji Glejser 
Model Kredit lnvestasi Bank Swasta 
Regression Analysis: absE1sw versus P1SW 
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Regression Analysis: absE1sw versus Z 
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Model Kredit lnvestasi Bank Persero 
Regression Analysis: absE1sero versus P1SERO 
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Regression Analysis: absE1sero versus Z 
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Model Kredit Modal Kerja Bank Persero 
Regression Analysis: absE2sero versus P11SERO 
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Regression Analysis: absE2sero versus Z 
:',£' ,.. lfi ~- ... v':"l r.r:(L I Ot S. 









Ar.~~ysls of Va~.a~ce 
So;rce OF 
~wg:~ssio~ ' 
Res.d~t: ~rro: 5~ 
S;. Cvet 
1,; . 0:931 
G.":?~93 
:9 . 3% 
ss 
c.;..242 ... 




R- Sq(ad:l = 
~s 
0.:.2420 
0 . 00895 
Model Kredit lnvestasi Bank Pembangunan Daerah 
Regression Analysis: absE1bpd versus P1BPD 
T!H! ="'1 ross , ' .~ .;ua ion s 
'ibii;:.l/ .. p<i • 0. t,l 0.02/.3 PlB?u 
Prcd i •;I.Ot Cr.>(! r 
Ccnst..,nl 0. 1 6:lll.< 
PlAPn -o. en l4 fl 
s ,, . :"lq665 ,<.-Sq 
-
Ana:ys is or v.":.anc<> 
Source D:· 
~eg~cssiot 1 
Res.aJul Error 5d 
SF Coef 
0 . 012~8 
0 . 007726 
12 .6'1; 
ss 









0 . 0093~2 
Model Kredit lnvestasi Bank Pembangunan Daerah 
Regression Analysis: absE2bpd versus P11BPD 
• . "'19 : gr~~~ 




s C. I 174 














Re:ndc:.; 1 r.r r.-.r 
6..l t>. 1 ?."D 
--.::::-. coer 
0 . 01774 
0 . 01"14 
24 . 5% 
ss 
D. 1'i',C2 
' . 09':>2 .> 
1 . ":,on 
7 
12 .7 9 
-4.34 







17 . 9\ 
13.88 
? 
0 . 000 






































22 4. J I)()CI 
2J 4.119) 
24 csn 













































i'ilui Kritis Distrihusi F 
H • .0~ 
) J 
21! .1 1 2:.t.!S 
19. 164 1~. 147 
9.! 166 9.1 1H 





































3 .• 1~61 
~. ~~9~ 
) . 1791 






























































































































































































" c!J. .2S .10 .OS .OlS .01 .oos 
1 1:000 3.078 6.314 12.706 31.821 6J.6H 2 .816 1.8!6 2.920 4.303 6.965 9.925 
3 .16S 1.638 2.3S3 3.1S2 4.~41 S.841 4 
.741 1.5)) 2.132 1.176 3.741 4.6Q.I 
s .727 1.416 2.0IS l.S11 J.36S 4.0)2 
6 .718 1..140 1.9•13 1.441 3. 14 ) 
.J.7o7 
1 .711 1.415 1.89S 2J6S 2.9Y8 ).499 
8 .706 1.l91 1.860 2.)06 H96 l.3~S 9 .703 USJ 1.8)) 2.~62 I.SJ I J.lSU 
10 .700 1.372 1.812 l .llS 2.76-1 ).16~ 
11 .697 1.l63 1.796 2.201 2.7 18 ).106 
12 .69S 1.)~6 1.782 2.1 19 2.681 3.0SS 1) .69J u~o 1.771 l.l60 2.650 3.012 14 
.692 1.34l 1.761 2.14l 2.624 2.971 
IS 
.691 1.l41 1.7SJ 2.13 I l.60l 2.9J7 
16 .690 1.))1 1.14G 2.120 U!J 2.9!1 17 
.689 l.l)J I 7dCl ~. 110 l.S61 
. l.i'JS 18 .688 1.JJO 1.134 2.101 Ul2 U18 
19 .688 1.32! 1.129 2.093 2..$)9 2.861 
20 .m 1.l2l UlS 2.086 u~a 2.84l 21 .616 ' Lm 1.121 2.080 2.518 2.8!1 22 .686 l.lll 1.717 2.07J uoa 2.819 
23 .m 1.ll9 1.714 Ul69 uoo l.S07 24 
.68S 1.l18 1.711 2.064 2.492 2.797 
lS .684 1.l16 1.708 2.060 vas 2.787 26 
.684 1.) IS 1.106 2.0l6 2.419 2.179 27 .684 1..314 UOJ 2.0l2 2.473 2.171 28 .68) l.ll) 1.701 2.0JS l.J67 2.763 29 .6aJ 1.J II 1.699 2.0Jl 2.462 2.1l6 
)0 
.6&3 I.JIO 1.697 2.0J ~ 2.4 ~ 1 l.HO 40 .681 I.JOJ 1.684 2.021 l.42J UOJ 60 .679 1.296 1.671 2.000 2.390 2.660 120 .611 1.289 1.6l8 1.980 2.Jl8 2.617 
., 
.674 1.282 1.6H 1.960 2.326 2.l76 
82 
Lampiran I 0 
Tabel Nilai 0 
Untuk Uji Kolmogorov·Smirnov Sampel Tuoggal 
-. 
. . . ··.:~ Besor Torti Sisnlflkansl unluk 0 ~ /Aai<slmum F8 (X)- Fe (X) Sampel :, . .. .:-:: (n) .. 
-
-.. ,:: .. 
D 20 015 010 I 005 0 01 
1 
.900 .925 














5 .4<6 .474 
.510 .565 
.669 











.543 I 9 .339 .360 
.3R8 





I 11 . 307 .326 . .352 .391 .468 12 .295 .313 
.338 
.3i5 .450 I I i 13 .2SJ .302 325 .361 .433 14 
.274 .292 .314 
.349 
.418 
15 .266 .283 
.304 
.338 .40.: 
I 16 .258 .27J 
.295 
.328 









.252 .272 .301 
.363 • 1 20 I .231 .246 .264 .294 .356 I 
25 . 21 





. 22 . 24 
. 29 
35 18 19 
. 21 . 23 
. 27 
01 Alas !..Q1 w ll2 ~ w 
35 ,--;; 
-01 rn .rn rn 
83 

